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DAFTAR ISTILAH

Cargo Oil Tank (COT): adalah tangki di kapal tanker yang dirancang khusus untuk
menyimpan, mengangkut, dan mengelola muatan minyak atau
produk minyak. COT merupakan bagian vital dari struktur kapal
tanker karena berfungsi sebagai ruang utama untuk menyimpan
muatan cair selama pelayaran.

Flushing : adalah proses pembilasan tangki dengan menggunakan cairan (biasanya air
atau cairan pembersih khusus) untuk menghilangkan sisa muatan,
kotoran, atau residu dari dinding dan dasar tangki. Proses ini
adalah bagian penting dari pembersihan tangki. terutama saat
kapal harus beralih dari satu jenis muatan ke muatan lainnya atau
sebelum masuk ke dok untuk perbaikan.

Residu : adalah sisa-sisa muatan cair vang tertinggal di dalam tangki setelah muatan
utama telah dikeluarkan. Residu ini bisa berupa cairan. lumpur,
atau lapisan minyak vang menempel pada dinding, dasar, atau
sudut tangki.

Standard Operating Procedure : adalah serangkaian panduan atau prosedur tertulis
yang dirancang untuk memastikan pelaksanaan tugas atau
aktivitas tertentu dilakukan dengan cara yang konsisten, efisien,
dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. SOP biasanya
berisi langkah-langkah yang harus diikuti oleh individu atau tim
dulam menjalankan suatu tugas, sehinggn dapat meminimalkan
kesalahan dan meningkatkan efisiensi operasional.

Scraping : adalah proses penghilangan atau pengupasan lapisan kotoran, sisa
muatan, atau endapan yang menempel pada permukaan dinding
dan dasar tangki secara fisik. Metode ini sering digunakan ketika

kontaminan atau sisa muatan sulit dihilangkan dengan pencucian



cairan biasa (water wash) atau dengan penggunaan bahan kimia
pembersih.

Tank Cleaning : adalah proses pembersihan tangki kargo untuk menghilangkan sisa
muatan, endapan, atau kontaminan lainnya dari dinding dan dasar
tangki. Proses ini dilakukan untuk memastikan tangki dalam
kondisi bersih dan siap untuk memuat muatan baru tanpa risiko
kontaminasi atau kerusakan pada kargo berikutnya. Tank cleaning
sangat penting, terutama pada kapal yang mengangkut bahan
kimia, minyak, atau produk lain vang sensitif terhadap
pencampuran.

Tank Inspection : adalah kegiatan pemeriksaan terhadap kondisi tangki kargo sebelum
memulai  proses pemuatan. Inspeksi ini  bertujuan untuk
memastikan bahwa tangki dalam keadaan bersih, kering. bebas
dari sisa muatan sebelumnya, dan tidak mengandung kontaminan
yang dapat merusak atau mencemari muatan baru.

Wall Wash Test : adalah metode pengujian yang dilakukan pada permukaan dinding
tangki kargo kapal tanker untuk memastikan bahwa tangki
tersebut  bersih, bebas kontaminan, dan memenuhi standar
kebersihan yang ditentukan sebelum memuat muatan baru,
terutama untuk muatan sensitif seperti bahan kimia atau produk

yang memerlukan kemurnian tinggi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pencemaran laut akibat tumpahan bahan kimia atau residu dari muatan kapal
merupakan masalah serius yang berdampak pada lingkungan maritim dan kesehatan
ckosistem laut. Untuk mencegah dampak negatif ini, kapal yang mengangkut bahan
kimia berbahaya harus menjalani prosedur pembersihan tangki vang ketat setelah
muatan terakhir sebelum memuat barang baru. Proses pembersihan tangki yang tidak
tepat atau kurang optimal dapat mengakibatkan sisa residu yang tercampur dengan
muatan berikutnya, berisiko mencemari bahan kimia lain, dan pada akhimya
mencemari lingkungan laut. Oleh karena itu, prosedur pembersihan tangki yang
sesual dengan jemis dan karakteristik bahan muatan sangat penting untuk menjaga
kualitas muatan dan mencegah kerusakan ckosistem laut.

Pada sebuah kapal yang mengangkut muatan Phosphoric Acid (asam fosfat)
dalam pemuatan terakhir, dilakukan pembersihan tangki sesuai dengan panduan yang
tercantum dalam Tank Cleaning Guide oleh DR Verwey. Pembersihan ini dilakukan
dengan menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik Phosphoric Acid, di
mana sisa-sisa asam harus dibersihkan dengan hati-hati untuk memastikan tidak ada
residu yang tertinggal. Namun, meskipun prosedur pembersihan telah dilaksanakan
dengan benar, inspeksi tangki menunjukkan adanya residu atau sedimen putih yang
menempel di dinding tangki. Sedimen tersebut berisiko mencemari muatan
selanjutnya, yaitu FAME (Fatty Acid Methyl Esters), yang akan dimuat ke dalam
tangki yang sama.

Sebagai konsckuensi dari penolakan hasil inspeksi tangki, proses
pembersihan harus diulang. Pembersihan ulang dilakukan dengan metode yang lebih
intensif, yakni menggunakan teknik scraping manual atau pengikisan residu secara

langsung dengan bantuan tenaga darat, serta flushing dengan bio-solar atau biodiesel.



Langkah ini bertujuan untuk menghilangkan sedimen putih yang tersisa di
dinding tangki dan memastikan bahwa semua sisa muatan sebelumnya telah
dibersihkan dengan baik. Meskipun prosedur pembersihan ulang telah dilakukan
dengan seksama, dalam inspeksi berikutnya ditemukan bahwa residu masih tampak
pada dinding tangki, yang menunjukkan bahwa pembersihan yang dilakukan belum
sepenuhnya berhasil menghilangkan semua sisa sedimen.

Pada tahap berikutnya, untuk memastikan bahwa tangki bebas dar
kontaminasi yang dapat mencemari muatan berikutnya, yaitu Metanol. dilakukan
wall wash rest untuk memeriksa keberadaan kontaminan pada permukaan dinding
tangki. Pengujian ini dilakukan dengan dua parameter utama: hidrokarbon dan klorin.
Parameter hidrokarbon diuji untuk memastikan tidak ada sisa bahan kimia yang dapat
bereaksi dengan Metanol. sedangkan parameter klorin diuji untuk memastikan tidak
ada residu asam fosfat atau bahan kimia lain yang dapat menghasilkan reaksi
berbahaya. Hanya jika kedua parameter ini menunjukkan hasil yang bersih (clear),
tangki dinyatakan aman untuk menerima muatan Metanol.

Dari kejadian ini, dapat dilihat bahwa keberhasilan pembersihan tangki sangat
bergantung pada prosedur vang tepat dan metode yang sesuai dengan jenis muatan
yang diangkut. Masalah residu yang tersisa di dinding tangki tidak hanya berisiko
mencemari muatan berikutnya, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas dan
keselamatan muatan yang akan diterima kapal. Oleh karena itu, pengawasan yang
lebih ketat terhadap prosedur pembersihan tangki dan penggunaan wall wash test
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa tangki benar-benar bersih dan siap
untuk memuat bahan kimia yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai prosedur
pembersihan tangki yang efektif untuk menghindari kontaminasi antar muatan, serta
pentingnya pengujian wall wash untuk menjamin kualitas dan keselamatan muatan
yang akan diterima oleh kapal. Selain itu, penelitian im1 juga akan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembersihan tangki, serta prosedur yang
harus diterapkan untuk menghindari penolakan tangki akibat residu yang tidak

terdeteksi dalam inspeksi awal.
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Oleh karena itu melalui makalah ini, penulis mengangkat tentang prosedur
pembersihan tangki yang efektif ketika terjadi pergantian muatan yang berbeda
karakteristiknya. Maka dari itu penulis mengangkat judul tentang “ANALISIS
EFEKTIVITAS PROSEDUR PEMBERSIHAN TANGKI UNTUK
PERGANTIAN MUATAN DI MT.RAYONG CHEMI”

IDENTIFIKASL, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan pengalaman penulis selama bekerja di
atas MT. RAYONG CHEMI Penulis dapat mengidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut :

==}

. Ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki

=

. Keterbatasan pengalaman kru dalam pembersihan tangki.

[¥]

. Kurangnya pemahaman kru kapal terhadap prosedur standar operasi (SOP)

pembersihan tangki.

[= W

. Terjadinya pencemaran lingkungan laut
¢. Ketidaktahuan tentang potensi risiko kontaminasi lintas muatan

2. .Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dapat terjadi di atas MT. RAYONG
CHEMI yang merupakan tempat penulis bekerja, maka penulis membatasi
permasalahan yang akan dibahas agar tidak menyimpang jauh dari judul yaitu
Analisis Efektivitas Prosedur Pembersihan Tangki Untuk Pergantian Muatan Di
MT.RAYONG CHEMI. Pembahasan pada makalah ini berkisar tentang :

a. Ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki
b. Kurangnya pemahaman kru kapal terhadap prosedur standar operasi (SOP)
pembersihan tangki.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah dan batasan masalah di atas,

maka penulis dapat merumuskan pembahasannya sebagai berikut:
a. Mengapa terjadi ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki?
b. Bagaimana mengatasi kurangnya pemahaman kru kapal terhadap prosedur

standar operasi (SOP) pembersihan tangki?



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis tentang ketidaktepatan metode
pembersihan Tanki
Untuk mengetahui dan menganalisis tentang kurangnya pemahaman kru

kapal terhadap prosedur standar operasi (SOP) pembersihan tangki.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

secara langsung maupun tidak langsung diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Dari Aspek Teoretis

1) Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bagi kru kapal khususnya kapal
MT. Rayong Chemi

2) Untuk memotivasi kru kapal khususnya kapal MT Rayong Chemi agar
lebih memahami metode pembersihan tanki

Dari Aspek Praktis

1) Untuk memberikan masukan dan referensi bagi kru khususnya kapal MT
Rayong Chemi dalan hal pembersihan Tanki

2) Untuk memenuhi persyaratan kelulusan program Diklat peningkatan ANT
1 angkatan 72 di STIP Jakarta tahun akademik 2024,

D. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan makalah ini. penulis menggunakan metode deskriptif

kualitatif dan dalam pelaksanaan diperlukan pengumpulan data sehingga selesainya

penulisan makalah ini. Penulis menggunakan metode pengumpulan data secbagai

berikut:

1. Metode Pendekatan

Dalam penulisan makalah ini, penulis menggunakan metode pedekatan yang

meliputi antara lain :

d.

Studi Kasus

Pendekatan studi kasus digunakan untuk menganalisis peristiwa atau
kecelakaan tertentu secara mendalam dalam konteks nyata. Dalam penelitian
ini, pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara rinci tentang efektivitas

metode pembersihan tangki yang diterapkan.
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Mengatasi Masalah ( Problem Solving)

Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dan
mencari solusi praktis. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan ini
digunakan untuk menyelesaikan masalah terkait gagalnya pelaksanaan tank
cleaning.

Deskritif Kualitatif

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan
menganalisis data secara mendalam melalui interpretasi non-numerik. Dalam
penelitian ini, pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan peran, sikap, dan
tindakan perwira jaga serta faktor-faktor lain yang memengaruhi gagalnya

pelaksanaan tank cleaning.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan makalah ini, penulis menggunakan metode teknik pengumpulan

data yang digunakan diantaranya sebagai berikut :

a.

Teknik Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung proses, tindakan, atau situasi yang berkaitan dengan obyek
penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk memahami
bagaimana kru kapal melaksanakan tugas mereka selama pelaksanaan rank
cleaning.

Teknik Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara berinteraksi
langsung dengan responden untuk mendapatkan informasi berdasarkan
pengalaman, pandangan. atau opini mereka. Dalam penelitian ini, wawancara
digunakan untuk menggali informasi dari kru kapal, dan pihak terkait lainnya
yang terlibat dalam proses tank cleaning.

Studi Literatur (kajian pustaka dari buku)

Menurut Danial dan Warsiah (2009), studi literatur adalah merupakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah
buku, majalah, atau literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah dan
tujuan penelitian. Studi literatur atau studi pustaka bertujuan untuk mencari
berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti

sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.



d. Studi Dokumen
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengandalkan dokumen
sebagai salah satu sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian.
Dokumen yang digunakan dapat berupa sumber tertulis, film. dan gambar
atau foto. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dapat dipilih peneliti
sesuai dengan kebutuhan penelitian dan juga berdasarkan metodologi

penelitian yang dipilih.

3. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kru di MT. RAYONG CHEMI yang memiliki kru
berjumlah 20 orang. Kapal ini merupakan salah satu armada milik perusahaan

PT.Pelayaran Korindo, Indonesia.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
Penelitian dilakukan oleh penulis selama bekerja di MT. RAYONG CHEMI
periode 20 Mei 2024 sampai dengan 29 November 2024. Sedangkan tempat
penelitian dilakukan di MT. RAYONG CHEMI yang berbendera Indonesia, yang
merupakan salah satu armada milik perusahaan PT.Pelayaran Korindo, Indonesia

yang beroperasi di perairan Indonesia.

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan makalah disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah
yang telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah Sekolah Tinggi Ilmu
Pelayaran (STIP) Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk
mempermudah penulisan makalah secara benar dan terperinci. Makalah terbagi
dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan makalah. Adapun sistematika penulisan
makalah adalah sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan masalah,
tujuan dan manfaat makalah, metode makalah, waktu dan tempat makalah,

serta sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Berisikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data yang
didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan informasi
dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori juga dibuatkan

kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual tentang bagaimana
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BAB 1l

BAB IV

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah vang penting.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dan lapangan berupa fakta-fakta berdasarkan
pengalaman penulis dan sebagainya termasuk pengolah data. Dengan
digambarkan dalam deskripsi data, kemudian dianalisis mengenai
permasalahan yang terjadi dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan
tersebut sehingga permasalahan yang sama tidak terjadi lagi dengan kata

lain menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Mengemukakan kesimpulan hasil analisa dan evaluasi dan masalah vang
dibahas dan saran yang yang berupa masukan untuk perbaikan yang akan

dicapai.



BABII
LANDASAN TEORI

TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum membahas tentang pelaksanaan pembersihan tangki (tank
cleaning), maka terlebih dahulu melakukan tinjavan pustaka untuk mempermudah
memahami secara teori baik vang bersumber dari buku-buku, literatur maupun
pendapat dari ahli sehingga dapat diperoleh beberapa pengertian yvang berkaitan
dengann makalah ini. Dasar dari pembersihan ulang tangki adalah mengenai
pembersihan tangki. ulang, muatan. groade muatan. kerangka pikir. dan juga
operasional untuk peneliti melakukan tinjauan pustaka berdasarkan dasar—dasar di

atas, .

1. Analisis

Definisi Analisis, berasal dari kata analisis, diadaptasi dari bahasa Inggris
“analysis” yang secara etimologis berasal dari bahasa Yunani kuno yang dibaca
Analusis. Kata Analusis terdiri dari dua suku kata, yaitu “ama™ yang artinya
kembali, dan “luein” yang artinya melepas atau mengurai. Bila digabungkan
maka kata tersebut memiliki arti menguraikan kembali. Pengertian Amnalisis
adalah proses memecah topik atau substansi yang kompleks menjadi bagian-
bagian vang lebih kecil untuk mendapatkan pemahaman yvang lebih baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). pengertian analisis adalah
penyelidikan  terhadap suatu  peristiwa untuk mengetahui keadaan vang
sebenarnya. Analisis sangat dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati
sesuatu yang tentunya bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari pengamatan

yvang sudah dilakukan.



Sedangkan analisis menurut para ahli, secara umum, pengertian analisis adalah

aktivitas yvang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti: mengurai, membedakan,

dan memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut Kkriteria tertentu
dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Sehingga analisis
menurut para ahli:

a. Komarudin. analisis adalah aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat mengenal
tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing komponen, dan fungsi
setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu.

b. Dwi Prastowo Darminto, analisis adalah penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepal dan pemahaman arti
keseluruhan.

.  Wiradi, analisis adalah aktivitas vang memuat kegiatan memilah mengurai,
membedakan sesuatu yvang kemudian digolongkan dan dikelompokkan
menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan kaitannya masing-masing.

d. Husein Umar, analisis adalah suatu proses kerja dari rangkaian tahapan
pekerjaan sebelum riset, didokumentasikan dengan tahapan pembuatan

laporan.

Efektifitas

Menurut Beni 2016:69 dalam (Krisdayanti 2022), efektivitas adalah
hubungan kinerja dengan tujuan, ukuran seberapa baik tingkat Kinerja,
kebijakan, dan prosedur organisasi tercapai. Efektivitas juga terkail dengan
Tingkat keberhasilan operasi sektor publik dan dikatakan bermanfaat ketika
kegiatan memiliki dampak wyang signifikan lerhadap kemampuan untuk
memberikan pelayanan publik. Ini adalah tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Menurut Mardiasmo 2017; 134 dalam (Yulitiawati and Rusmidarti 2021},
efektivitas merupakan ukuran keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi
dalam pencapaian tujuannya. Ketika sebuah organisasi mencapai tujuannya, ia
beroperasi secara efektif. Indikator efektivitas menunjukkan efektivitas dan
sejauh mana hasil (results) program dalam mencapai tujuan program. Semakin

tinggi kontribusi output dari hasil untuk mencapai tujuan atau maksud vang telah



ditentukan, maka semakin efektif proses kerja unit organisasi tersebut,

Menurut Mahmudi 2010: 143 dalam (Nazar, Tinangon, and Lambey 2016},
efektivitas adalah hubungan antara hasil dan tujuan yang ingin dicapai.
Meskipun proses tindakan dikatakan efektif dalam mencapai tujuan kebijakan
dan tujuan akhir.

Dari pendapat di atas jelas bahwa efektivitas merupakan Konsep yang
sangal penting karena dapal menguraikan keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuannya. Atau, efeklivitas adalah tingkat pencapaian tujuan
dibandingkan dengan aktivasi yang dilakukan dalam mencapai tujuan vang telah

ditentukan.

ia. Ukuran Efektivitas
Mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukan hal yang mudah.

Efektivitas dapat diperiksa dari sudut vang berbeda dan tergantung pada

siapa vang mengevaluasi dan menafsirkannya. Dari perspektif produktivitas,

kepalaproduksi menyampaikan pengertian bahwa efektivilas artinya kualitas
serta kuantitas (volume produksi) produk. Tingkatan efektivitas bisa pula
divkur dengan membuat perbandingan rencana yang dibuat dengan hasil
yang benar-benar dicapai. Tetapi apabila wvpaya dan hasil kerja serta
tindakan wang dilaksanakan tidak sesuai dan tujuan serta target yang
diinginkan tidak tercapai, maka dapat dibilang tidak efektif.

b. Beberapa kriteria tentang efektivitas dalam pencapaian tujuan yakni :

I} Tujuan yang ingin dicapai harus jelas, dimaksudkan agar karyawan
dalam melaksanakan tanggung jawab mencapai target vang terarah serta
tujuan perusahaan mampu dicapai.

2) Strategi dalam mencapai tujuan harus jelas, sudah dipahami bahwa
strategi merupakan “pada jalan” vang dikuti dalam melaksanakan
bermacam usaha untuk pencapaian targel yang ditetapkan supaya para
pelaksana tidak menyimpang dalam mencapai tujuan perusahaan.

3) Proses analisa serta perumusan kebijakan vang handal, terkait dengan
tujuan yang ingin dicapai serta strategi vang sudah ditetapkan berarti
kebijakan harus dapat menghubungkan tujuan-tujuan dengan upaya-
upaya pelaksanaan aktivitas operasi.

4) Kematangan perencanaan, pada dasarmya bermakna  membuat

1



6)

7

8)

keputusan saat ini apa yang dilakukan oleh perusahaan di masa
mendatang.

Menyusun program yang akurat sebuah perencanaan yang baik masih
butuh penjabaran pada program - program pelaksanaan yang akurat.
Ketersediaan sarana serta pra sarana kerja. salahsatu  indikator
efektivitas perusahaan yaitu kapasitas kerja secara produktif.
Keefektifan serta keefisienan pelaksanaan, bagaimanapun bagusnya
sebuah program jika tidak dilakukan dengan efektif serta efisien maka
perusahaan ilu tidak mampu mencapai targetnya.

Pengawasan serta pengendalian yang berkarakter mendidik, karena
karakter manusia yang tidak sempurna maka efektivitas perusahaan

mewajibkan adanya pengawasan serta pengendalian,

Kriteria ukuran efektivitas vakni:

1)

3)
4)
5)

Produktif dalam bekerja

Kemampuan beradaptasi dalam bekerja
Kepuasan bekerja

Kemampuan menghasilkan laba

Pencarian sumberdaya

Pendekatan Efektivitas

Pendekatan efektivitas digunakan dalam mengukur seberapa besar kegiatan

tersebut efektif. Ada beberapa pendekatan vang dipakai atas efektivitas
vakni:

L)

Pendekalan sasaran

Pendekatan sasaran mengukur seberapa besar sebuah organisasi
berhasil merealisasi target yvang ingin dicapai. Pendekatan sasaran
dimulai dengan mengidentifikasi target perusahaan serta mengukur
tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai target yang dimaksud.
Dengan demikian. pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana
organisasi atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak
dicapai. Efektivitas juga selalu memperhatikan faktor waktu
pelaksanaan. Oleh karena itu, dalam efektivitas selalu terkandung unsur
waktu pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan wakiu yang tlepat
maka program tersebut akan lebih efektif.

Contoh dari pendekatan sasaran yaitu apabila suatu pekerjaan
11



mempunyai target menjual habis barangnya dalam wakto satu minggu,
dan barang tersebutl terjual habis dalam waktu satu minggu, maka

pekerjaan tersebut dapat dikatakan efektif.

2} Pendekatan Sumber (System Resource Approach)

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan
suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang
dibutuhkannya. Suatu lembaga harus dapat memperoleh berbagai
macam sumber dan juga memelihara keadaan dan sistem agar dapat
menjadi efektif. Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai
keterbukaan sistem suatu lembaga terhadap lingkungannya, karena
lembaga mempunyai hubungan yang merata dalam lingkungannya,
dimana dari lingkungan diperoleh sumber-sumber yang terdapat pada
lingkungan seringkai bersifat langka dan bernilai tinggi.

Pendekatan sumber dalam kegiatan usaha organisasi dilihat dari
seberapa jauh hubungan antara anggota binaan program usaha dengan
lingkungan sekitarnya. yang berusaha menjadi sumber dalam mencapai
tujuan.

3) Pendekatan Proses (Internal Process Approach)

Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi
kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada lembaga vang efektif,
proses internal berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagian-bagian

vang ada berjalan secara terkoordinasi.

3. Pengertian Prosedur

Prosedur berasal dari bahasa Inggris “procedure™ yang bisa diartikan
sebagai cara atau tata cara. Akan tetapi kata procedure lazim digunakan dalam
kosakata Bahasa Indonesia yvang dikenal dengan kata prosedur. Dalam Kamus
Manajemen, prosedur berarti tata cara melakukan pekerjaan wyang telah
dirumuskan dan diwajibkan. Biasanya prosedur meliputi bagaimana, bilamana
dan oleh siapa, tugas harus diselesaikan.

Menurut (Indrajit, Richardus Eko: 2016) Prosedur adalah aturan atau teknik
pelaksanaan sistem secara langkah demi langkah untuk melaksanakan suatu

aktivitas tertentu. Sering kali prosedur ini diperusahaan dinamakan SOP
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(Standard Operating Procedure). Prosedur dapat dibuat untuk berbagai kegiatan
yvang ada di perusahaan.

Pengertian Prosedur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas atau metode langkah demi
langkah secara pasti dalam memecahkan suatu masalah.

Dalam hal ini prosedur merupakan suatu tahapan dalam menyelesaikan
suatu aktivitas yang dapat memecahkan suatu masalah. Misalnya, dalam suatu
perusahaan terdapat banyak dokumen vang berbeda jenis dan manfaatnya. untuk
menata dokumen tersebut agar terlihat rapi dan mudah ditemukan maka kita
harus bisa memilah dokumen sesuai jenis dan manfaatnya vang kemudian
difilekan ke box yang sudah tersedia. Dengan demikian, sangat diperlukan
sebuah prosedur yang baik dan benar untuk diterapkan pada perusahaan.

Prosedur tidak hanya melibatkan aspek financial saja, tetapi aspek
manajemen juga memiliki peranan penting. Maka setiap perusahaan memerlukan
suatu  prosedur vang baik untuk menyelesaikan kegiatan atau aktivitas
operasional sehingga keputusan vang diambil harus tepat, efektif dan efisien
agar perusahaan tidak mendapat kerugian dan konsumen tidak dirugikan.

Dari pengertian prosedur di atas dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah
prosedur pastinya akan tercantum cara bagaimana setiap tugas dilakukan,
berhubungan dengan apa, bilamana tugas tersebut dilakukan dan oleh siapa saja
tugas harus diselesaikan. Hal ini tentu sangat wajar dilakukan karena sebuah
prosedur wang dibuat memiliki tjuan untuk mempermudah kita dalam

melaksanakan suatu Kegiatan.

Kapal Chemical Tanker

IBC Code (2007 : 6). kapal chemical tanker adalah sebuah kapal vang
dikonstruksikan untuk mengangkut muatan kimia atau zat-zat cair berbahaya
dalam bentuk curah. Konstruksi dan desain kapal chemical tanker diatur dalam
IBC Code fInternational Bulk Chemical Code) dan Marine Pollution
{(MARPOL), kedua ketentuan tersebut dikeluarkan oleh International Maritime
Organisation (IMO). Dalam peraturan No. 13 MARPOL 1973/78, kapal-kapal
chemical tanker yang dibangun sebelum 01 Juli 1986 harus memenuhi
persyvaratan dan peraturan untuk konstruksi dan peralatan kapal-kapal vyang

mengangkut bahan-bahan kimia dalam bentuk curah yaitu Code for the
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Canstruction and Eguipment of Ships Carrving Dangerous Chemical in Bulk
{(BHC) Code, sedangkan dalam The International Convention for the Safety of
Life at Sea (SOLAS) chapter V11, bahwa kapal-kapal yang dibangun pada atau
sesudah O1 Juli 1986 harus memenuhi persyaratan dan peraturan untuk
konstruksi dan peralatan kapal-kapal yang mengangkut bahan-bahan kimia
dalam bentuk curah yaitu International Code for the Construction and
Eguipment of Ships Carrving Dangerous Chemical in Bulk (IBC) Code.

Berdasarkan IBC Code (2007 : 13), kapal chemical tanker dibagi kedalam
tiga tipe :

a. Chemical tanker tvpe 1

adalah jenis kapal tanker khusus yang dirancang untuk mengangkut bahan

Kimia berbahaya dengan tingkat perlindungan tertinggi terhadap tumpahan

atau kontaminasi. Kapal ini memenuhi standar tertinggi yang diatur oleh

International Maritime Organization (IMO) dalam International Bulk

Chemical (IBC) Code.

b. Chemical tanker type 11

adalah jenis kapal tanker vang dirancang untuk mengangkut bahan kimia

berbahaya dengan tingkat risikoe sedang terhadap lingkungan dan

keselamatan manusia. Kapal ini memenuhi standar vang diatur oleh

International  Bulk Chemical (IBC) Code, yang ditetapkan oleh

International Maritime Organization (IMO).

c. Chemical tanker tvpe 111

adalah jenis kapal tanker yvang dirancang untuk mengangkut bahan kimia

dengan tingkat bahaya vang rendah terhadap lingkungan dan keselamatan

manusia. Kapal ini merupakan bagian dari klasifikasi vang diatur oleh

International  Bulk  Chemical (IBC) Code., vyang ditetapkan oleh

International Maritime Organization (IMO).

5. Pembersihan Tangki (Tank Cleaning)

Dijelaskan dalam ISGOTT Chapter:11.3 Tank cleaning (ICS, OCIMF,
IAPH, 2011:XXI) pembersihan tangki juga dapat dimaksudkan sebagai suatu
proses pengangkatan, penghapus atau penghampusan hvdrocarbon, air atau
residu atau sisa-sisa minyak atau muatan sebelumnva, sehingga tangki tersebut
dapat diperiksa atau dimasukan dengan aman atau guna keperluan lainnva.

Menurut Verwey (2011:03) seperti tertuang pada tank cleaning guide
14



menjelaskan prosedur-prosedur pembersihan tangki vang baik dan sesuai
prosedur sehingga pelaksanaan pembersihan tangki ruang muat akan berjalan

dengan baik dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal,

Prosedur pembersihan tangki muatan di kapal chemical tanker
a. Persiapan pembersihan tangki (fank cleaning prepare)

Setelah kapal melakukan pembongkaran sampai selesai dan telah
dikeluarkan drv and empty certificate oleh cargo survevor, maka tindakan
selanjutnya adalah pelaksanaan pembersihan tangki dari muatan yang telah
dibongkar. untuk persiapan pemuatan selanjutnya. Sebelum pembersihan
tangki dilakukan harus diketahui terlebih dahulu muatan yang akan dimuat
selanjutnya, sehingga Kita dapat mempersiapkan peralatan dan bahan-bahan
yvang harus disediakan dan akan digunakan dalam proses pembersihan tangki.

Langkah-langkah serta bahan-bahan wyang perlu dilaksanakan dan
dipersiapkan pada pembersihan tangki :

1} Alat-alat pada pembersihan tangki (tank cleaning)

a) Selang vang menghubungkan butterworth dengan tank cleaning line.

b) Wilden pump (pompa portable kecil) yang bekerja dengan tenaga

angin.

¢) Personal safety untuk bekerja di kapal.

d) Breathing apparatus (alat bantu pernafasan).

e) Selang untuk menghubungkan manifold dengan tangki untuk

pelaksanaan steam curah,

f) Tools untuk pemasangan peralatan pembersihan tangki.

g) Ember, tali, gayung, dan cofton rag (majun).

h) Satu set alat pelaksanaan wall wash atau spray destilated water

i) meliputi chemical swit, breathing apparatus, dan alat penyemprot

(spray).

j) Peralatan SOPEP dan pertolongan pertama diketahui dimana

ditempatkan dan siap pakai.

k) Oxvgen analvser, combustible gas detector, toxic meter (dreger tube).
2) Bahan-bahan pada pembersihan tangka (tank cleaning)

a) Methanol murni

by Destilated water (air murni)
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c) Detergent, solvent, emulation jika sebelumnya merupakan muatan

berat.

3) Langkah-langkah pembersihan tangki (tank cleaning)

a) Atas perintah chief officer, bosun menyiapkan semua peralalan yang
akan digunakan dalam proses tank cleaning termasuk alat pemadam
kebakaran dipastikan dalam kondisi siap pakai.

b) Seorang perwira memeriksa kesiapan alat-alat vang telah disiapkan.

¢) Seorang perwira stand by di carge control room untuk memonitor
bekerjanya pompa-pompa.

d) Chief officer memberi perintah ke kamar mesin (engine room) untuk
mempersiapkan tank cleaning pump, ballast pump, steam, cargo
pump.

e} Melakukan line up untuk proses fank cleaning.

f) Peralatan SOPEP (Shipboard Qil Pollution Emergency Plan) selalu
berada dalam keadaan siap digunakan selama proses tank cleaning
berlangsung Peralatan-peralatan tersebut harus diletakan ditempat
yang mudah dijangkau,

4) Pelaksanaan pembersihan tangki (tank cleaning)

Menurut D. R. Verway (2015 : 3) langkah tank cleaning secara umum

adalah sebagai berikut :

a) Precleaning biasanya dilakukan dengan menggunakan air laut atau air
tawar, dilakukan untuk membersihkan sisa minyak dari dasar tangki.
Ini dilakukan sesegera mungkin setelah isi tangki selesai dibongkar
atau kapal telah kosong. Tahap ini dilakukan menggunakan air dengan
suhu 20 derajat celcius agar dapat berhasil mengangkat sebagian besar
dari sisa-sisa muatan sebelumnya.

b) Cleaning dapat dilakukan menggunakan air atau dengan campuran air
dan deterjen. Menggunakan air laul atau air tawar serta mesin
butterworth. Caranya yaitu pertama tangki diisi air (air laut panas atau
air tawar panas) tergantung pada jenis detergen yang digunakan

sampai setengah dari dasar tangki atau bellmouth tangki sudah tertutup
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dengan air tersebut. Kemudian disirkulasi menggunakan cara dihisap
dengan cargo pump vang sudah dihubungkan dengan pipa saluran
butterworth untuk disemprotkan kembali ke dalam tangki. Hal ini
dilakukan selama waktu yang telah direncanakan. Pada tahap ini,
penting untuk memperhatikan apakah butterworth yang digunakan masih
berfungsi atau lidak, tekanan air pada pipa saluran butterworth, suhu air yang
digunakan, serta daya hisap dari setiap pompa.

Rinsing adalah kegiatan pembilasan tangki menggunakan air panas
atau air dingin, dilakukan agar dapat menghilangkan sisa air laut yang
masih terdapat di dalam tangki. Pembilasan tangki ini biasanya
dilakukan dengan waktu yang lebih singkat dari penvemprotan

dengan air laut.

d) Flushing (pembilasan) dengan menggunakan air tawar. Hal ini dapat

el

dilaksankan secara manual menggunakan selang ukuran 2 inch yang di
sambungkan dengan neozle hal ini dilakukan apabila di kapal tidak
tersedia pipa saluran khusus air tawar yang dihubungkan dengan
butterworth

Steaming (pemberian uvap panas) adalah kegiatan penguapan tangki
yang bertujuan menghilangkan bau dari muatan sebelumnya. Uap
yvang digunakan harus cukup panas dan biasanya sampai mencapai
suhu 60 derajat celcius.

Tahap berikutnya dalam proses tank cleaning adalah draining
(pengurasan). Proses ini diawali dengan langkah gas freeing, vyaitu
menghilangkan gas dari setiap tangki dengan menggunakan Kipas
(fan) atau blower. Pada kapal MT. RAYONG CHEMI, gas freeing
dilakukan jika setelah proses tank cleaning selesai masih terdeteksi
adanya bau dari muatan sebelumnya atau jika tangki sulit mengering.
Di kapal tempat penulis bekerja, sistem gas freeing yang digunakan
adalah tipe fived gas free yang terpasang di midship store, tepatnya di
bagian tengah main deck. Proses ini dilakukan dengan cara
menyambungkan carge line ke gas freeing line yang ada di manifold.
Setelah itu, motor gas freeing dinyalakan. Selanjutnya, lubang udara
(air hole) dan penutup tangki (hatch cover) dibuka agar gas beracun
dian bau yang ada di dalam tangki terdorong keluar hingga bau
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sepenuhnya hilang. Untuk memastikan kondisi tangki., pengecekan
biasanya dilakukan secara manual dengan menggunakan indra
penciuman. Jika masih tercium bau, maka tangki dianggap belum siap
dan perlu dilakukan gas freeing ulang. Sebelum tiba di pelabuhan
mual, tangki harus dipastikan benar-benar dalam kondisi bersih,
kering, dan siap untuk dimuati.

g) Mopping: adalah tahap akhir dalam proses pembersihan tangki yaitu
pengeringan tangki secara manual menggunakan kain lap atau cofton
rag untuk memastikan tangki benar-benar bebas dari air atau sisa
cairan lain yang dapat menyebabkan pembersihan tangki dianggap
gagal (failed cleaning). Proses ini dilakukan dengan cara memasuki
tangki muatan secara langsung untuk  membersihkan  dan
mengeringkan setiap permukaan. Sebelum memasuki tangki. penting
untuk memastikan bahwa kondisi udara di dalam tangki sudah aman
dan bebas dari gas berbahaya. Pemeriksaan kadar gas dilakukan untuk
menghindari risiko paparan gas beracun atau ledakan. Setelah kondisi
udara dinyatakan aman, barulah personel dapat masuk ke dalam tangki
dan melaksanakan proses pengeringan secara menyeluruh hingga
tangki siap digunakan kembali. Semua langkah pembersihan tangki di
atas merupakan prosedur umum untuk membersihkan tangki. Namun,
dalam pembersihan tangki untuk fine chemical atau persiapan memuat
muatan sensitif, diperlukan pelaksanaan wallwash test. Tes ini
dilakukan setelah proses draining tetapi sebelum drying dan mopping,
dengan cara menyemprotkan air mumni (distilled water spray) ke
seluruh permukaan tangki. Tujuan penyemprotan ini adalah untuk
menghilangkan sisa hvdrocarbon dan chloride vang masih ada di
dalam tangki. Dengan metode ini, muatan sensitif yang mudah rusak
akibat residu dari muatan sebelumnya dapat terhindar dari
kontaminasi hivdrocarbon dan chloride.

6. Wall Wash Test
Menurut Vikas Mahto (2016:34), wall wash test adalah metode pengujian
analitis untuk menilai tingkat kebersihan tangki. Proses ini melibatkan
pengambilan sampel perwakilan dari permukaan dinding tangki. wall wash test

biasanya dilakukan oleh perwira senior atau surveyor di kapal setelah proses
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tank cleaning selesai. Prosedur ini dilakukan dengan cara membasahi bagian
tertentu dari dinding tangki menggunakan metanol, yang kemudian dikumpulkan
dalam botol sampel. Sampel ini selanjutnya dikirim ke laboratoriuvm untuk
dianalisis guna menentukan apakah tangki sudah mencapai standar kebersihan
yang diperlukan, terutama untuk muatan vang sensitif terhadap kontaminasi.
Sebelum melakukan wall wash test. Chief Officer bertanggung jawab untuk
memeriksa kondisi gas di dalam tlangki. Pemeriksaan ini penting untuk
memastikan bahwa kadar gas berbahaya sudah berada di tingkat yang aman.
Selain itu, penggunaan alat pelindung diri ( Personal Protective Equipment atau
PPE) harus benar-benar diperhatikan selama proses masuk ke dalam tangki
untuk menghindari risiko terhadap keselamatan personel. Langkah-langkah
keselamatan seperti ini sangal penting agar pengujian dapat dilakukan dengan
aman dan sesuai prosedur.
Klorida / Chloride

Menurut Dicky Dhika Daneswara (2018:7), klorida adalah ion yang
terbentuk ketika unsur klor menerima satu elektron. sehingga membentuk anion
Clll . Garam yang berasal dari asam klorida (HCl) umumnya mengandung ion
klorida. Dalam konteks wall wash fest, klorida sering menjadi salah satu
parameter yang diuji untuk menilai kebersihan tangki muatan. Proses pengujian
ini dilakukan oleh perwira senior atau cargo surveyor dengan cara mengambil
sampel dari permukaan dinding tangki vang telah dibersihkan. Sampel tersebut
dikumpulkan menggunakan metanol. ditempatkan dalam botol, dan kemudian
dikirim ke laboratorium untuk diuji. Di laboratorium, sampel diperiksa untuk
mendeteksi kadar klorida. Apabila hasil penguojian menunjukkan bahwa sampel
terlihat lebih keruh dibandingkan dengan sampel standar, hal ini menandakan
bahwa tangki tersebut masih memiliki kadar klorida yang tinggi. biasanya di atas
batas toleransi 0.5 ppm. Sebaliknya, jika sampel tampak jernih dan sesuai
dengan standar. maka tangki dinyatakan lulus wuji kebersihan. Proses ini
memastikan bahwa tangki memenuhi persyaratan untuk digunakan kembali,
terutama untuk muatan yang sensitif terhadap kontaminasi klorida.
Hidrokarbon Tes

Menurut Sutardi (2016:13), senyvawa hidrokarbon dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok berdasarkan jenis ikatannya, vaitu:
a. Alkana, di mana ikatan antar atom karbon (C) berupa ikatan tunggal.
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b. Alkena, yang memiliki ikatan rangkap dua antar atom karbon,
c. Alkuna, dengan ikatan rangkap tiga antar atom karbon.
Hidrokarbon adalah senyawa Kimia yang terdiri dari atom karbon (C) dan
hidrogen (H). Semua jenis hidrokarbon memiliki rantai Karbon vyang
dihubungkan dengan atom-atom hidrogen. Berdasarkan tata nama kimia organik,
hidrokarbon dapat dikelompokkan lebih lanjut menjadi:
i. Hidrokarbon jenuh (tersaturasi), dikenal sebagai alkana.
b. Hidrokarbon tak jenuh (tak tersaturasi), seperti alkena dan alkuna.
¢. Sikloalkana, hidrokarbon berbentuk cinein.
d. Hidrokarbon aromatik, vang mengandung struktur cincin benzena.

Pengujian kadar hidrokarbon di tangki kapal dilakukan oleh perwira senior
atau surveyor menggunakan metode yang mirip dengan wall wash test untuk
klorida. Proses ini dimulai dengan membasahi permukaan dinding tangki
menggunakan metanol murni. kemudian cairan yang terkumpul dimasukkan ke
dalam botol sampel. Sampel tersebut dikirim ke laboratorium untuk analisis
lebih lanjut. Hasil uji hidrokarbon dinilai berdasarkan tingkat kekeruhan cairan.
Jika sampel terlihat lebih keruh dibandingkan dengan standar vang telah
ditetapkan, maka tangki dinyvatakan gagal tes. Sebaliknya. jika cairan sampel
bening dan sesuai dengan standar, maka tangki dianggap lulus pengujian dan
siap digunakan untuk memuat muatan baru. Alat-alat vang digunakan dalam
pengujian hidrokarbon dan klorida meliputi gelas ukur, tabung reaksi, pipet, dan
senter untuk membantu melihat tingkat kejemihan cairan. Pengujian ini biasanya
dilakukan di Carge Control Room (CCR) sebagai bagian dari prosedur
memastikan tangki memenuhi standar kebersihan vang diperlukan.
Phosphoric Acid

adalah senyawa kimia dengan rumus kimia H PO . Ini adalah asam
mineral yang banyak digunakan dalam industri dan memiliki berbagai kegunaan,
mulai dari bahan pembuatan pupuk hingga bahan aditif dalam makanan dan
minumman.
Sifat-sifat Phosphoric Acid
a. Sifat fisik:

1) Berwujud cairan bening yang tidak berwarna pada suhu kamar,

2) Tidak berbau.

3) Memiliki rasa asam.



4) Berat molekul: 98 g/mol.
5) Dapat berbentuk padat dalam kondisi tertentu (pada suhu rendah).
b. Sifat kimia:
1) Bersifat asam. dengan pH sekitar 1-2 untuk larutan pekat.
2) Larut dalam air dan membentuk larutan homogen.
3) Reaksi dengan basa menghasilkan garam fosfat.
4) Stabil pada suhu kamar tetapi dapat terurai pada suhu tinggi, melepaskan

gas fosforus oksida (PO ).

c. Reaktivitas:

1) Bereaksi dengan logam aktif seperti magnesium dan seng, menghasilkan
gas hidrogen.

2) Dapat bertindak sebagai asam lemah dan dapat terionisasi sebagian
dalam larutan air.

d. Toksisitas:

1) Dalam bentuk pekat, dapat menyebabkan iritasi pada kulit. mata, dan
saluran pernapasan.

2) Konsumsi berlebihan dalam makanan atau minuman dapat memengaruhi
kesehatan, seperti merusak gigi atau menyebabkan ketidakseimbangan
mineral.

e. Aplikasi:
1) Indusiri: Sebagai bahan utama dalam produksi pupuk (seperti ammonium
phosphate). bahan pembersih, dan inhibitor karat.
2) Makanan: Sebagai aditif (E338) untuk memberikan rasa asam, terutama
dalam minuman berkarbonasi seperti cola.
3) Laboratorium: Digunakan dalam berbagai reaksi kimia sebagai katalis
atau bahan pengatur pH.
10. FAME (Fatty Acid Methyl Ester)
adalah ester vang dihasilkan melalui proses transesterifikasi trigliserida
(lemak atau minyak) dengan metanol, menggunakan katalis seperti basa
(contohnya matrium hidroksida atau kalium hidroksida). FAME sering
digunakan sebagai bahan bakar biodiesel atau campuran bahan bakar karena
sifatnya yang ramah lingkungan.
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Proses Pembentukan FAME

HR

Bahan baku utama:

1) Minyak nabati (seperti minvak kelapa sawil, minvak kedela., atau
minyak rapeseed).

2) Lemak hewan.

3) Metanol.

Reaksi transesterifikasi:

Minyak/lemak + Metanol — FAME + Gliserol.

Sifat Kimia FAME
a. Komposisi Kimia:
1) Merupakan senvawa ester dengan rantai karbon panjang (C12 hingga
C232).
2) Mengandung gugus ester (-COO-) di dalam strukturnya.
b. Sifat Fisik:
1) Cair pada suhu kamar.
2) Tidak berwarna hingga kuning pucat, tergantung pada bahan bakunya.

3) Memiliki bau khas ester (seperti bau lilin atau sabun).

c. Sifat Kimia:

| ) Polaritas: Bersifat sedikit polar karena adanya gugus ester.

2) Stabilitas: Relatif stabil terhadap oksidasi, tetapi rentan terhadap
degradasi jika terpapar oksigen dan cahaya.

3) Hidrolisis: Dapat terurai kembali menjadi asam lemak dan alkohol
dalam kondisi basa atau asam kuat.

4) Pembakaran: Membakar lebih bersih dibandingkan bahan bakar fosil,
menghasilkan CO" dan air. dengan sedikit sulfur oksida atau
partikulat.

d. Energi:

1) Memiliki nilai kalor lebih rendah dibandingkan dengan diesel
konvensional karena kandungan oksigen di dalamnya,

2) Namun, efisiensi pembakarannva cukup tinggi.

e. Biodegradabilitas:



Sangat mudah terurai secara biologis, sehingga lebih ramah lingkungan.

Kelebihan FAME sebagai Bahan Bakar

il.

Ramah lingkungan:
Mengurangi emisi karbon dioksida, sulfur. dan partikulat
Terbarukan:

Sumbernya berasal dari biomassa.

. Kompatibilitas:

Dapat digunakan langsung atau dicampur dengan bahan bakar diesel.

Kelemahan FAME

.

Hidrofobik sebagian:

Dapai menyerap air. sehingga berpoiensi menyebabkan korosi pada
sislem mesin.

Stabilitas rendah:

Lebih rentan terhadap oksidasi dibandingkan dengan diesel berbasis fosil.
Energi lebih rendah:

Nilai kalor lebih kecil dibandingkan diesel konvensional.

FAME banyak digunakan dalam industri transportasi. terutama sebagai

biodiesel B100 atau campuran seperti B5, B 10, atau B20 (5%-20% biodiesel

dalam diesel konvensional).



B. KERANGKA PEMIKIRAN

ANALISIS EFEKTIVITAS PROSEDUR PEMBERSIHAN
TANGKI UNTUK PERGANTIAN MUATAN DI

MT.H_AX_{R\IG CHEMI

Rumusan

Bagaimana efektivitas prosedur tank cleaning
vang diterapkan di MT. Rayong Chemi Dalam
memastikan proses fank cleaning berjalan
optimal dan menghindari pengulangan tank

cleaning?

Sejauh  mana kumngr:ya pengetahuan dan
pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM)
terkait prosedur tank cleaning mempengaruhi
keberhasilan proses pembersihan dan kesiapan

tangki untuk pergantian muatan?

l

IMO regulation

Lad  fpod —

KAJIAN TEORI

Tank cleaning guide by dr. Verway
Tank cleaning plan checklist form dari company

|

Pemecahan Masalahnya

a. Standarisasi dan peningkatan SOP
b. Penggunaan leknologi modern
c. Pelatihan khusus untuk ABK
d. Simulasi sebelum proses cleaning

l

Pemecahan Masalahnya
Program pelatihan berkala
Sertifikasi SDM
Dokumentasi panduan di kapal
Peningkatan Pengawasan
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BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Penulis akan menyajikan deskripsi mendalam mengenai gambaran umum
objek penelitian yang menjadi fokus utama dalam penulisan makalah ini. Deskripsi
ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada pembaca
terkait situasi, kondisi, serta hasil penelitian yang diperoleh selama bekerja di atas
MT. Rayong Chemi. Dengan penyampaian yang terstruktur, diharapkan pembaca
dapat memperoleh wawasan yang jelas tentang konteks penelitian dan aspek-aspek

penting vang menjadi dasar analisis dalam makalah ini.

Gambar 3.1: Foto MT. Rayong Chemi
Sumber: https://www.marinetraffic.com

MT. Rayong Chemi adalah jenis kapal vang dirancang khusus untuk memuat
minyak/chemical tanker berbendera Indonesia, yang merupakan salah satu armada

milik perusahaan PT. Pelayaran Korindo, Indonesia yang beroperasi di perairan
Indonesia. Kapal ini dioperasikan dengan jumlah kru dua puluh (20) orang. yang



terdiri dari empat (4) orang perwira deck termasuk Nakhoda, empat (4) orang

engineer termasuk Kepala Kamar Mesin, lima (5) orang deck rating dan empat (4)

orang engine rating, Cook dan Messboy serta satu (1) Engine Cadet.

Dengan data-data kapal (ship particulars ) sebagai berikut:

Ship's Name
IMO No
OWNER

Flag/Port of Registry
Builder
Date of Keel Laid

Date of Launch

TONNAGE INTERNATIOMNAL

Date of Delivery
G.RT
Class/Ship's Type
N.RT

MMSIL/Call Sign
LIGHT SHIP
LOA

BOW ANCHOR
L.B.P

SHACKLE
BREADTH
WINDLASS
DEPTH
MORRING WINCH

PT. PELAY ARAN KORINDO
SHIP'S PARTICULAR

MT. EAYONG CHEMI

9257125

PT.PELAYARAN KORINDO PT.
PELAVARAN MARITIR HIMU WISHA
KORINDO RED FLOOR, AMI HARVONO
KAV. 62 PANCORAN. JAKARTA SELATAN
12780

INDONESIA/Tanjung Priok

FUKUOKA SHIP BLDG COMP

22 September 2001

03 December 2001

19 March 2002

6.843.00 MT

K.R (Korea Register)/OIL Chemical Carrier
3851.00MT

325701 3199YDMES3

3385 14 7/31 662 m

123.17 M

2 SETS

11593 M

(9 PBYS)

20,00 M

T4 kN x 15 m/min (Hvdraulic)
11.230 M

74 kN x 15 m/min (Hvdraulic)



Draft (MTR) DWT (MT) TPC
DRAFT/
DISPLACEMENT TI'DPJ!CJJ 5.040 12.897.26
Summer 8.750 12497 .41 19.5
Winter 8.570 12,133.21

Data lengkap dapat dilihat di lampiran

Fakta-fakta berikut akan memberikan gambaran tentang kejadian vang
terjadi di atas MT. RAYONG CHEMI wang erat hubungannya dengan judul
makalah ini :

1. Mengapa terjadi ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki?

Pada hari Selasa tanggal 27 September 2024 jam 23.30 WIB - 01.00 WIB
(28 September 2024) dilaksanakan pemeriksaan tangki dengan muatan terakhir
Phosphoric  Acid dengan rencana muatan selanjutnya adalah Fame. Saat
pemeriksaan tangki, kapal sudah sandar di dermaga Wilmar Pelintung, Dumai.
Pelaksanaan tank cleaning sudah sesuai dengan panduan Tank Cleaning Guide
by DR Verwey namun dalam pemeriksaan tersebut ditemukan residu atau
sedimen vang ada di dinding Cargo Oil Tank (COT). Hal tersebut dikarenakan
tidak larutnya residu saat disemprot dengan buttherworh saat pelaksanaan fank
cleaning. Sehingga pada saat pelaksanaan tank inspection dinyatakan kurang
bersih dan harus dilaksanakan tank cleaning ulang (rejected). Untuk
pelaksanaan tank cleaning ulang tersebut maka kapal harus keluar dari dermaga
dan lepas standar keluar berlabuh jangkar untuk pengulangan tank cleaning
menggunakan anak buah darat. Tank cleaning selanjutnya dilaksanakan oleh
tenaga kerja darat dengan metode scraping manual dan flashing dengan bio
solar atau biodiesel untuk sedimen-sedimen vang putih di dinding. Tank
cleaning ini dilaksanakan selama 2 (dua) hari dan setelahnya dilaksanakan rank

inspection ulang dan diijinkan sandar kembali setelah dinvatakan bersih.



Gambar 3.2 Pelaksanaan Tank Cleaning.
Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 3.3 Pelaksanaan Tank Cleaning.
Sumber : Dokumen Pribadi

Dari kejadian tersebut penulis menyimpulkan bahwa terjadinya ketidaktepatan dalam

metode pembersihan tangki di MT. Rayong Chemi dapat dipengaruhi oleh



beberapa faktor berikut, yvang juga menjadi penyebab tidak tepatnya metode
vang digunakan dalam fank cleaning yaitu disebabkan oleh kombinasi
kurangnya penyesuaian terhadap karakteristik muatan sebelumnya, pemilihan
metode vang tidak optimal, dan kendala teknis atau operasional. Penyebab ini
menunjukkan perlunya perencanaan vang lebih baik, pengawasan ketat, dan
penyesuaian metode pembersihan berdasarkan jenis muatan untuk mencegah

terulangnya masalah serupa di masa mendatang.

Gambar 3.4 Tank Inspection
Sumber: Dokumentasi Pribadi

2. Bagaimana mengatasi Kurangnya pemahaman Kkru Kkapal terhadap

Prosedur Standar Operasi (SOP) pembersihan tangki?

Selain kejadian tersebut di atas ada kejadian lain vang memerlukan
perhatian. Pada tanggal 30 Agustus 2024 dilaksanakan wall wash ftest
dipelabuhan PT. Kaltim Metanol Industri (KMI) Bontang, yang mana muatan
selanjutnyva direncanakan metanol dengan muatan terakhirnya adalah Phosphoric
Acid ., sama halnya dengan kejadian di atas pada pemeriksaan tangki juga
terdapat sedimen berwarna putih seperti ceating atan dempul sisa dari
Phosphoric Acid vang mengendap di dinding. Untuk memuat mefano! ini kapal

tempat penulis bekerja menggunakan wall wash test dengan parameter



hidrokarbon dan klorin harus bersih jadi ada dua langkah terkait wall wash test.
Saat tank cleaning sudah selesai, Chief Officer melakukan pengambilan sampel
dari dinding masing-masing tangki dengan menggunakan metanol. setelah
semua sampel dari dinding tangki sudah diambil ternyata hamper semua tangki
mengalami gagal fes! . Pada ketinggian 150 cm dari dasar tangki hasil WWT
clear tapi di atas ketinggian 150 cm hampir semua tangki mengalami kegagalan
WWT. Kemudian dari Chief Officer berdiskusi dengan Nahkoda untuk
melakukan fank cleaning ulang menggunakan tenaga kerja dari darat dengan
metode manual.

Akhirnya saat tank cleaning selesai dilakukan pengujian seflf wall wash test
kembali tangka-tangki yvang gagal test kemarin dapat lolos tes dengan diperoleh
kadar hidrokarbon dan klorida tidak lebih dari 0.5 ppm. Dengan berulang adanya
kegagalan pelaksanaan tank cleaning tersebut. maka penulis berasumsi bahwa
adanya kekurangan pengetahuan dan pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM)
terkait prosedur fank cleaning mempengaruhi keberhasilan proses pembersihan

dan kesiapan tangki untuk pergantian muatan

B. ANALISIS DATA
Berdasarkan dua masalah utama vyang telah dijelaskan dalam batasan
masalah pada Bab [, penulis akan menganalisis penyebab terjadinya masalah-
masalah di MT. RAYONG CHEMI sebagai berikut :
1. Mengapa terjadi ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki?
Dan hasil penelitian yang disebutkan di atas bahwa permasalahan kurang
tepatnya metode fank cleaning vang diterapkan di MT. RAYONG CHEMI
dalam proses tank cleaning sehingga terjadi pengulangan fank cleaning adalah
sebagai berikut::
a. Kurangnya pemahaman terhadap jenis muatan
Setiap jenis muatan memiliki sifat fisik dan kimia vang berbeda. Jika kru
tidak memahami karakteristik muatan sebelumnya dan muatan berikuinya,
metode pembersihan yang dipilih mungkin tidak sesuai.
Contohnya: bahan kimia tertentu memerlukan larutan pembersih Khusus
atau suhu air yang berbeda.

b. Tidak lengkapnya Standart Operasional Prosedur (SOP)



£l

Prosedur pembersihan tangki vyang t(idak sesuai dengan standar
internasional. seperti IMO MEPC atau OCIMF. dapat menyebabkan hasil
pembersihan yang kurang optimal.

Kondisi peralatan pembersih

Butterworth svstem mungkin dalam kondisi tidak optimal (rusak, bocor, atau
tekanan tidak sesual). Kurangnya perawatan rutin terhadap alat pembersih
tangki dapal mengurangi efektivilas proses.

Teknik atau urutan pembersihan vang tidak tepat

Penggunaan air panas. uap, atau bahan kimia pembersih dalam urutan yvang
salah dapat memperburuk kontaminasi, misalnya menyebabkan sisa muatan
mengeras atau menjadi lengket.

Waktu yvang tidak memadai

Dalam beberapa kasus, pembersihan dilakukan secara terburu-buru karena
tekanan jadwal operasi, sehingga tangki tidak benar-benar bersih.
Keterbatasan pengetahuan kru

Kru kapal mungkin kurang terlatih atau tidak memiliki sertifikasi yang
sesuai untuk memahami dan menerapkan metode pembersihan yang benar.
Kurangnya pengalaman dalam menangani jenis muatan tertentu juga dapat
memengaruhi kualitas pembersihan.

Kondisi tangki yang buruk

Karat, kerusakan lapisan tangki, atau residu muatan lama yang menumpuk
dapat menyulitkan proses pembersihan, meskipun metode yang digunakan
sudah tepat.

Kurangnya inspeksi setelah pembersihan

Tidak dilakukan inspeksi yang memadai untuk memastikan tangki benar-
benar bersih sebelum diisi muatan berikutnya, sehingga kontaminasi masih

mungkin terjadi.

Kurangnya pemahaman kru Kkapal terhadap Prosedur Standar Operasi
(SOP) pembersihan tangki

Kurangnya pemahaman kru kapal terhadap Standard Operating Procedure

{SOP) pembersihan tangki dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya:

.

Kurangnya pelatihan yang memadai



Minimnya pelatihan formal, kru tidak menerima pelatihan yang cukup
tentang prosedur pembersihan tangki sejak awal Karir mereka. Disamping
itu tidak ada program pelatihan berkala sebagai bentuk pelatihan
berkelanjutan wvang penting untuk menyegarkan pemahaman dan
memperbarui pengetahuan sering kali diabaikan.

b. SOP vang ada terlalu rumit atau kurang jelas
Bahasa teknis yang sulit dimengerti dikarenakan SOP sering kali disusun
dalam bahasa teknis yang sulit dipahami oleh kru dengan latar belakang
pendidikan yang beragam. Disamping itu juga kurangnya panduan visual
yang berupa diagram. gambar, atau panduan langkah-langkah visual
membuat pemahaman prosedur menjadi lebih sulit.

¢. Minimnya pengawasan atau pendampingan
Kru junior mungkin kurang didampingi oleh kru senior atau tidak diawasi
secara efektif. sehingga mereka lidak mendapatkan bimbingan langsung
tentang penerapan SOP.

d. Tekanan waktu dan beban kerja yvang tinggi
Operasi yang terburu-buru, waktu vang terbatas untuk memuat/membongkar
muatan sering kali membuat kru tidak mempelajari SOP secara menyeluruh.
Disamping itu beban kerja berlebih menyebabkan mereka akan
mengabaikan detail SOP.,

e, Kurangnya kesadaran tentang pentingnya SOP
Kru mungkin tidak memahami konsekuensi serius dari tidak mematuhi SOP,
seperti kontaminasi muatan, kerusakan peralatan, atau pelanggaran hukum.

f. Kurangnya informasi tentang jenis muatan
Sifat muatan yang beragam, jika kru tidak mendapatkan informasi memadai
tentang sifat muatan sebelumnya dan muatan berikutnya. mereka tidak dapat

menyesuaikan metode pembersihan dengan benar.

C. PEMECAHAN MASALAH
Untuk melaksanakan analisis pemecahan masalah yang dipecahkan adalah
penyebab dari masalah yang timbul, sehingga dengan dipecahkannya penyebab
maka permasalahan akan hilang.
1. Alternatif Pemecahan Masalah
a. Terjadi ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki

Lad
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Berikut adalah beberapa alternatif pemecahan masalah terkait terjadi
ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki (rank cleaning) yang
diterapkan di MT. Rayong Chemi yang dapat membaniu mengurangi
pengulangan tank cleaning:

1) Evaluasi dan perbarui Standard Operating Procedure (SOP)
Lakukan audit menyeluruh terhadap SOP yang ada wntuk memastikan
metode pembersihan tangki sesuai dengan jenis muatan sebelumnya dan
berikutnva. Jika ditemukan kekurangan. perbarui SOP dengan melibatkan
panduan dari standar intemasional seperti OCIMF (Oil Companies
International Marine Forum) dan MARPOL  Annex [I, serta
konsultasikan dengan ahli teknis atau perusahaan pembersihan tangki

yang memiliki reputasi baik.

Pelatihan dan sertifikasi kru

(]

Pastikan seluruh kru yang bertanggung jawab atas pembersihan tangki
telah mendapatkan pelatihan khusus terkait metode pembersihan tangki
yvang aman dan efisien. Sertifikasi tambahan untuk kru dapat membantu
meningkatkan kompetensi mereka dalam mengidentifikasi dan

menerapkan metode pembersihan yang tepat sesuai kebutuhan.

3) Penggunaan teknologi dan peralatan modemn
Investasikan pada peralatan pembersihan tangki yang lebih efisien,
seperti sistem automated tank cleaning yang menggunakan fived tank
cleaning machines. Selain itu. gunakan bahan kimia pembersih yang
sesual dan ramah lingkungan untuk memastikan kebersihan maksimal
dan meminimalkan risiko kontaminasi. Monitoring proses pembersihan
juga dapat dilakukan menggunakan sensor atau kamera untuk
memastikan hasil vang optimal.

Ketiga solusi ini dapat diintegrasikan untuk menciptakan proses

pembersihan tangki vang lebih efektif, aman. dan sesuai standar industri.

Kurangnya pemahaman kru Kkapal terhadap Srandard Operating
Procedure (SOP) pembersihan tangki

Alternatif pemecahan masalah terkait kurangnya pemahaman kru kapal
terhadap Standard Operating Procedure (SOP) pembersihan tangki:

1) Penyelenggaraan pelatihan rutin
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Mengadakan pelatihan rutin vang spesifik untuk membahas SOP
pembersihan tangki, dengan cara simulasi atau praktek langsung.
Hal ini akan memperkuat pemahaman kru tentang langkah-langkah yvang
benar dan meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi potensi
risiko.

2) Menyusun SOP yvang mudah dipahami
Menyusun SOP dalam bentuk manual atau panduan praktis dengan
bahasa sederhana. gambar, atau diagram alur, serta terjemahan dalam
bahasa yvang dipahami oleh semua kru.
Hal ini bermanfaat bagi kru dapat dengan mudah merujuk pada manual

tersebut kapan pun diperlukan. terutama bagi kru baru.

3) Meningkatkan pengawasan dalam pelaksanaan tank cleaning
Memastikan bahwa Chief Officer yang bertanggung jawab untuk
mengawasi  pelaksanaan SOP  selama proses pembersihan  dan
memberikan umpan balik langsung kepada kru.

Hal ini bermanfaal untuk meningkatkan kedisiplinan kru dalam
mengikuti SOP dan memberikan kesempatan belajar melalui evaluasi
kesalahan secara langsung.
2. Pemecahan Masalah vang Dipilih
a. Terjadi ketidaktepatan dalam metode pembersihan tangki

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka

solusi vang dipilih yaitu :

1) Evaluasi dan perbarui Standard Operating Procedure (SOP)

Keuntungan
Berikut adalah keuntungan yang dapat diperoleh oleh kru kapal terkait
dengan evaluasi dan pembaruan Standard Operating Frocedure (SOP)
untuk pemecahan masalah ketidaktepatan dalam metode pembersihan
tangki;
a) Peningkatan efisiensi kerja
Pembaruan SOP dapat menghasilkan prosedur yang lebih jelas dan
terstruktur. vang memungkinkan kru kapal untuk bekerja lebih efisien
dian mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pembersihan tangki,

sehingga meningkatkan produktivitas.



b) Pengurangan risiko kesalahan
Dengan adanya S0P vyang diperbarui dan lebih relevan, risiko
kesalahan yang lerjadi  selama proses pembersihan  dapat
diminimalkan. Hal ini juga memastikan bahwa prosedur pembersihan
lebih sesuai dengan standar keselamatan dan lingkungan yang berlaku.

¢) Peningkatan kepatuhan terhadap regulasi
Evaluasi dan pembaruan SOP dapat memastikan bahwa prosedur
pembersihan tangki mengikuti peraturan dan standar internasional
yang terbaru, meningkatkan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
lingkungan yang mengatur pembersihan kapal.

Kerugian:

a) Wakiu dan sumber daya untuk pelatihan
Pembaruan SOP memerlukan waktu untuk disosialisasikan kepada
seluruh kru kapal. Proses pelatihan mungkin memerlukan sumber daya
tambahan dan dapat mengganggu operasional kapal dalam jangka
pendek.

b) Biaya implementasi vang meningkat
Proses evaluasi dan pembaruan SOP mungkin melibatkan biaya
tambahan, seperti biaya untuk konsultasi dengan ahli atau pembelian
peralatan baru yang dibutuhkan untuk mengikuti prosedur yang
diperbarui.

c) Resistensi terhadap perubahan
Kru kapal yang telah terbiasa dengan prosedur lama mungkin
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan SOP yang baru. Hal
ini dapat menyebabkan penurunan produktivilas sementara sampai

seluruh kru terbiasa dengan perubahan tersebut.

2) Pelatihan dan sertifikasi kru
Berikut adalah keuntungan dan kerugian yang bisa didapatkan oleh kru
kapal terkait dengan pelatihan dan sertifikasi:
Keuntungan:
a) Peningkatan keterampilan dan pengetahuan
Pelatihan dan sertifikasi memberikan kru kapal pengetahuan dan

keterampilan vyang lebih mendalam mengenai operasi kapal.
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keselamatan, dan prosedur lainnya, yang meningkatkan kemampuan

mereka dalam menjalankan tugas secara lebih efektif dan aman.

b) Peningkatan keamanan dan keselamatan
Kru yang terlatih dan memiliki sertifikasi akan lebith mampu
mengidentifikasi dan mengatasi situasi darurat serta menjalankan
prosedur keselamatan dengan benpar, yang mengurangi risiko
kecelakaan dan meningkatkan keselamatan kapal.
c) Peluang karier yvang lebih baik

Sertifikasi meningkatkan kredibilitas dan daya saing kru kapal di pasar
kerja, membuka peluang untuk posisi vang lebih tinggi atau kapal
dengan fasilitas vyang lebih baik, serta meningkatkan mobilitas
profesional dalam industri pelayaran.

Kerugian:

a) Biaya pelatihan dan sertifikasi
Pelatihan dan sertifikasi sering kali melibatkan biaya yvang cukup
besar, baik untuk perusahaan maupun kru kapal. terutama jika
pelatihan dilakukan di luar negeri atau membutuhkan fasilitas khusus.

b) Waktu vang dihabiskan untuk pelatihan
Kru kapal yang mengikuti pelatihan atau proses sertifikasi harus
mengalokasikan waktu dari tugas operasional mereka, yang bisa
mengganggu jadwal kerja kapal dan mengurangi produktivitas selama
pelatihan berlangsung.

¢) Ketergantungan pada sertifikasi
Terlalu banyak fokus pada sertifikasi bisa menciptakan
ketergantungan pada formalitas administratif, sementara aspek praktis
atau pengalaman langsung dalam situasi nyata kadang-kadang kurang

diperhatikan.

3) Penggunaan teknologi dan peralatan modern.
Keuntungan penggunaan teknologi dan peralatan modern dalam proses
fank cleaning:
a) Efisiensi wakiu dan energi

Teknologi modern seperti  fixed tank cleaning machines dan



automated cleaning  systemis mempercepat proses pembersihan,
mengurangi waktu yang diperlukan dibandingkan metode manual,
sehingga kru dapat fokus pada tugas lain.

b

Keamanan kru yvang lebih tinggi
Dengan menggunakan peralatan otomatis, kru tidak perlu masuk ke
dalam tangki, vang mengurangi risiko paparan bahan kimia
berbahavya, gas beracun, atau bahaya kecelakaan di ruang terbatas.
¢) Kualitas pembersihan yang konsisten
Peralatan modern memberikan hasil pembersihan yang lebih seragam
dan efisien, yang membantu memastikan bahwa tangki bebas dari
kontaminasi sesuai standar, terutama untuk pergantian muatan.
Kerugian penggunaan teknologi dan peralatan modern dalam proses rank
cleaning:
a) Biaya operasional yang linggi
Pengadaan, instalasi, dan perawatan peralatan modern membutuhkan
investasi besar. sehingga meningkatkan beban biaya operasional
kapal.
b) Ketergantungan pada teknologi
Jika terjadi kerusakan atau malfungsi pada peralatan, kru mungkin
tidak dapat melakukan pembersihan tangki dengan cepat, yang dapat
menyebabkan keterlambatan operasi.
¢) Kebutuhan pelatihan tambahan
Kru harus mendapatkan pelatihan khusus untuk mengoperasikan
peralatan modern, vang memerlukan waktu dan biava tambahan serta
potensi risiko jika kru tidak terlatih dengan baik.
b. Kurangnya pemahaman kru Kapal terhadap Standard Operating
Procedure (SOFP) pembersihan tangki
Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka
solusi yang dipilih yaitu:
1y Penyelenggaraan pelatihan rutin
Keuntungan vang dapat diperoleh kru kapal dari penyelenggaraan
pelatihan dan simulasi rutin dalam proses tank cleaning di kapal:
a) Peningkatan keahlian dan pengetahuan

Pelatihan rtin - memberikan kru pemahaman mendalam tentang
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prosedur, teknologi. dan langkah-langkah keselamatan dalam proses
tank cleaning, sehingga mengurangi risiko kesalahan operasional.

b) Peningkatan keselamatan kerja
Melalui simulasi, kru dapat mengidentifikasi potensi bahaya dan
belajar cara menghadapinya dengan aman, termasuk dalam situasi
darurat seperti kebocoran gas atau tumpahan bahan kimia.

c) Efisiensi operasional yang lebih baik
Dengan latihan rutin, kru menjadi lebih terampil dan percaya diri,
yang mempercepal proses pembersihan tangki tanpa mengurangi
kualitas dan standar keselamatan.

Kerugian dari penyelenggaraan pelatihan dan simulasi rutin dalam proses

tank cleaning di kapal:

a) Pengeluaran waktu dan biaya tambahan
Penyelenggaraan pelatihan membutuhkan alokasi waktu. biaya. dan
tenaga pengajar, yang dapat meningkatkan beban operasional kapal.

b} Potensi penurunan produktivitas sementara
Selama pelatihan atau simulasi. kru mungkin tidak dapat fokus pada
tugas operasional lainnya, yang dapat memengaruhi kelancaran
kegiatan sehari-hari di kapal.

¢) Resistensi dari kru
Beberapa kru mungkin enggan mengikuti pelatihan karena merasa
sudah cukup berpengalaman atau menganggapnyva sebagai tugas

tambahan yang membebani.

2) Menyusun SOP yang mudah dipahami

Berikut adalah keuntungan yang dapal diperoleh kru kapal terkait

penyelesaian masalah dengan menyusun SOP vang mudah dipahami

dalam pelaksanaan fank cleaning:

a) Peningkatan pemahaman dan kepatuhan
SOP yang mudah dipahami, dengan bahasa sederhana dan diagram
alur, membantu kru lebih cepat memahami dan mengikuti prosedur
yvang ditetapkan. sehingga mengurangi potensi kesalahan.

b) Efisiensi operasional

Dengan panduan vang jelas. kru dapat melaksanakan proses tank



cleaning lebih efisien tanpa banyak kebingungan atau perlambatan
akibat ketidakpastian,

¢) Peningkatan keselamatan
Kru lebih siap menghadapi risiko vang ada karena SOP memberikan
panduan langkah demi langkah untuk menangani situasi berbahaya
dengan benar, mengurangi kecelakaan kerja.

Kerugian terkait penyelesaian masalah dengan menyusun SOP yang

mudah dipahami dalam pelaksanaan tank cleaning:

a) Waktu dan biaya penyusunan SOP
Proses menyusun SOP yang mudah dipahami memerlukan waktu,
tenaga ahli, dan sumber daya tambahan, seperti pembuatan diagram
din penerjemahan.

b

Ketergantungan pada panduan tertulis

Kru mungkin terlalu bergantung pada dokumen SOP. sehingga
mengurangi kemampuan berpikir kritis saat menghadapi situasi tak
terduga di luar skenario SOP.

¢) Kemungkinan Kesalahpahaman pada Detail Khusus

Penyederhanaan SOP bisa menyebabkan beberapa detail leknis
penting menjadi kurang jelas, terutama untuk situasi vang kompleks

atau memerlukan penyesuaian khusus.

3) Meningkatkan pengawasan dalam pelaksanaan tank cleaning

Keuntungan vang dapat diperoleh kru kapal terkait penyelesaian masalah

dengan meningkatkan pengawasan dalam pelaksanaan tank cleaning:

a) Kepatuhan terhadap prosedur yang lebih baik
Pengawasan vang ketat memastikan kru mengikati SOP secara
konsisten, sehingga mengurangi risiko kesalahan operasional yang
dapat membahavakan keselamatan atau mencemari muatan
berikutnya.

b) Identifikasi dan koreksi kesalahan secara cepat
Pengawas dapat segera mendeteksi kesalahan atau potensi risiko
selama proses pembersihan, sehingga langkah perbaikan dapat
dilakukan sebelum masalah menjadi serius.

¢) Peningkatan kesadaran keselamatan



Dengan adanya pengawasan, kru lebih berhati-hati dalam bekerja dan
lebih fokus pada prosedur keselamatan, sehingga mengurangi potensi

kecelakaan kerja.

Kerugian yang terkail penyelesaian masalah dengan meningkatkan

pengawasan dalam pelaksanaan fank cleaning:

a)

b

<)

Beban psikologis bagi kru

Pengawasan yang terlalu ketat dapat menimbulkan tekanan mental
bagi kru, yang berpotensi menurunkan semangat kerja atau
menyebabkan konflik antar anggota tim.

Penambahan biaya operasional

Peningkatan pengawasan memerlukan alokasi wakiu dan tenaga
tambahan, seperti penugasan personel khusus atau pelatihan untuk
pengawas, yang dapat meningkatkan biaya operasional.

Risiko ketergantungan pada pengawas

Kru mungkin menjadi kurang mandiri dan terlalu bergantung pada
arahan pengawas, sehingga mengurangi inisiatif mereka dalam

menangani situasi di luar pengawasan langsung.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dengan melakukan analisis masalah dan pemecahan masalah di atas, maka penulis

membuat kesimpulan bahwa kurang efektifnya prosedur pembersihan tangki pada saat

akan melaksanakan pergantian muatan di MT.Rayong Chemi adalah disebabkan oleh

hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil tank inspection terjadi penolakan kapal untuk memuat (refected),
hal ini dikarenakan ketidaktepatan pelaksanaan metode tank cleaning. Dari kejadian
tersebut maka dilakukan evaluasi ulang dan Tindakan pencegahan untuk

kedepannya berupa penerapan Standard Operating Procedure (SOP) dengan benar.

[

Kurangnya pemahaman kru kapal terhadap Standard Operating Procedure (SOP)
telah mengakibatkan kegagalan tank cleaning sehingga perlu tindakan untuk

kedepannya berupa pelatihan dan familiarisasi kru terkait prosedur tank cleaning.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, upaya meningkatkan efektifitas prosedur pembersihan
tangki pada saat akan melaksanakan pergantian muatan di MT.Rayong Chemi dapat
diambil langkah-langkah sebagai berikut :
1. Kepada Chief Officer
Agar memastikan. Standard Operating Procedure (SOP) agar berjalan dan sesuai
dengan tahapan rank cleaning. Tank cleaning dilaksanakan dengan benar, baik

sumberdaya manusia maupun peralatan yang digunakan.



2. Kepada Perusahaan Pelayaran
Menyediakan bahan dan peralatan tank cleaning agar tidak terjadi kegagalan rank

cleaning serta memastikan waktu pelaksanaan rank cleaning mencukupi.
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Gambar: MT. RAYONG CHEMI
Sumber: https://www.marinetraffic.com/en/photos/of/ships



LAMPIRAN No. 2

CREW LIST
{IMO FAL Form 8)
139 Navma of shiip 12 ING et
L WT,RAYONG CHEM - 257128
2 F_rnﬂ of urraloeimiiuee 3 Dudw of errivil'depaniung
& No. |7 Familyneme |0 Rankor |10 |11 Dot | 12 Piaceol 112 Gender (14
| raitirg Hahonaidy | itk | by | of
| ’ '
U i e -
! m_“"“ aazitpn | NOGNES | gy g s | Kumingan MALE
U] | oo || o | e [
3 e o """"":H AR BOOOR UALE
i TAUFIS : !
INDFCINE R
En;m‘m G ry 313 1eee { BER AT MALE
¥ SR TR ar MNOONES | a5 JAKARTA naLE
_ . mm_m e HOONES | 175 \pre | ashu m
L | MARETO ae MOONEST | v NGAAL MALE
L] I ALF AN (1.0 x] Iﬁ-ﬂ i
| WiEATHAN iE A F-AE ATV 1 MALT
L] B .
Bl . :ﬁa;iulu BEN m?:.-rm ol 100m UL ANRN WALE
ol [ty ersmniin o AB A NGONES! | 20a.1om |  JakAnTA MALE
| AmEPR i B = e
I i *mmfﬁ ] | |NI";~““ 183081 I“‘;“MT w
P4 S | INDONES
PR A 1] AL F-S-100T .
| ! i | " WoNSGIN MALE
13 MANTAN J i : l'm:ﬂ W e miﬂﬂﬁ MALE
4 AGMED HOONE! ", :
Ll _GAmAmsmasy | PR A 1821800 | - RRANDAN
" pmsfoi o | MR ey | samania hans -
e Pl 2
TR INDORES! ; i
o e 2 e | sumans | Al
i QT NOONEE | s i : g
1L, L ) WLERADY s A i w MaL
I coom | MNOCNER | o vz umo | LmaupuauT | was
2 . , : m— P —
YR | wensncy | SORTH | paoe | ooamne | s
) AFIAL CATA e | oL ;
ey | "R | pager | AR | yur

10 Cale and sghans by magher, bu

Gambar: Crew List MT, RAYONG CHEMI

Sumber: Dokumen MT. RAYONG CHEMI




LAMPIRAN No. 3

PT.PELAYARAN

KOH | NDO

L Nt ’
:I;:.—.:-m;:pq.!: I1I‘Hl1I k}&-un—.— [T
1
INT TICGMAL
GRT # B4 00 T
NRT 3881 00 M7
, ILFE-ET SHi 3985 14 1) 21 a3
B e g,
1 i
ik _gﬂﬂqh 43}: A8 miman Mﬂ =
L
- Yrcomai H} :
m‘ “:m" 1 11 407 a4 (L
_ i Winter 13133 31
T: Tt 10 (A
NGTEOT | &4_%_@1 ] e :
e BALLAST WATER [Ho ) WWET (B, | e 8
s T
) (] ([
_Nascon R —
NO4COT W— p'r-—-ﬂ'ﬂ""rﬂ iy " é‘;
n 1 Ha i F W] uY b
= | mascay | rresn warer o 1F ;ﬂ?' _ 473
CAR AN 1.9 I
CAPACITY isscivdchdd 1 E'i’fi:‘.‘. st )
NOTCOT “‘ﬁ?"" 00 (W
: . - e,
ok s | DIEsEL O TANK ﬁ T8 PORIY
HORCOT s b -
[ Tetal Capacity s 67
[ Tots B0 W
NotacoT | -g : - b
i f_"'I:'!'ﬂr‘” | : | j_ﬂ%m FUBEL Ol TAMNK E’E':‘I ; g';""}!' hef e
.k - FERA=AAT T 15
I | ol :’E i [FIET
—— i e Capacity Lidl ﬁg_.:.: g e i
—— — = = === | Toiaf Capaeiy n6p 47
== ____F CeEEse—— E———— . Toual 1B, W
12 Satn i A ad
®  Frame, mmw A00mams oy CLEATWATER ve e Wit 207 &
TEFEWT 207 37
otal -
" inﬁ-wm_ﬂwnoﬁ mm@ar:n'mﬁﬁ"' = =
L VLE] ¢||L Tack Material [ Hismiess Siwel  [Hhas wen 80 5
H L Stamimus Stewl  (Max wmmp 80 deg ©
: ::I-iv‘ .__! " Nﬂ* P'?ﬂh' .1 >
| Vimel by sulie BWL 8.0 Tonnas “;!
A AW T uum? TP 1o Ei“.-}u“ e f;:um&* Lo
[T W | BT & D
VATNAN T SR IBE L 2 '
Frowmr Puchs « Framn | 468 Likin « 207 bar 3 umin s SO0 kKW |
| Elmchoet Sourcs A C ifrme phases, 45 (s
'Emﬁ-m H W#Tp-m?!hhw I:i'tl' ) 1;::!. i LEW = &1 h
A ] I i ﬂ-. 18 pret/
1 Pt 1 ‘_rjé [ S ot ..".:'.:1-.":.'...4 w.m.m:‘
“RPY 1?m1%rmw :h-: Apude Bl ik
LAGEN 11 50 Mnots hasi 13 8 Kot
arar [ Aspmodanon Ladde F uulr!r ;"n" I:hulll'!‘-ﬂ:lnr mm Typa
uibey e |
IRRATTLAT JRCIIUE - 180 G Shodl
Voimpicna 5ol l@fﬁ’fﬁf{m i
U Mal Addies Tk g gl | Pl i it

Gambar: Ship Particular MT. RAYONG CHEMI
Sumber: Dokumen MT, RAYONG CHEMI




LAMPIRAN No. 4

Gambar: Proses WWT dan Tank Cleaning
Sumber: Dokumen Pribadi
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) Uw'lﬁ' MATUTAECE D TN ST

-1 TANK CLEANING PLAN Eirsin vt opors
CHECKLIST

Ph-Fh-085H |

VR TR PP S R T oy Y i spscion Wh
w PRF T TR T Sl i e e wha Pais B rE ddomod e EETRILE T AT L s

1 b Josoadin;

=L oresidn aworbde ek ey e ik,
~ Mest earpe: SOLAR

= Roeguired WW Ty ® bvdioenrlon pper. *chloridy-

| hex P

it P st  LITERE

Farh e TR, W, TW, S0, Tow

Siep | Flushing (o remove residues of earap

o I with Tresh water Sor 30 minutes and pamp
< W with sea warer For | 20 minmies and pump
< Flasting with fresh watler 15 minutes and pamp

o Stcaming | lours each (4|
Step 3 Dirying
Muopping & dry

1 Mujor risk woniciny, Qavnembiling corpseness and reactivm

Toxicity : H2S gas is generated, wear the B.A set.
Corrosion @ wear the salety protective equipment
When the cargo is reacted with water, high temperiture is generated, don't touch the carpe

line during the leaning. |

e} Safety equipment and personal proteclive equipment.

Wear the ploves and safety shoes and salety helmet.
Especially weir the BoA while cleaning muchine is bemg mtroduced inte Gink

{1 Means of disposal of nay carpo residues snd contaminited cleaning water veles ant slop tank

During cleaning discharging through the underwater line.- v os Caterpon

¢} Precaution necessary to confirm thot the corse deck s froe troms cargey sapoue durmi fank wasion

TR, I TR
aiisd s i
Y
Fronuently check the atmosshone and ¥ eomfated exemo goe v found ston cleeming il b :
will be clear. I

h) Regular intervals throughout the operation, checks will be made 1o ensure that tank waghing:
containing cargo are not inadveriently being discharging inw the sed

C/O keep imonlioning tiroughout the <leaiiing operativn |

Revision: 01 et 2020
Approved by DA
Page 2ol 6
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I | LAY ATRUCENCE FET INE JTET

P | TANK CLEANING PLAN "™ EISol
| | CHECKLIST |

Ph-FR-N855

. Pirmn Ak {reforoea VIR s furthor detnilll

L |y oo b opdind R pises st e R e e e e syt ning
Fatremuly comasise camse s e THally fovie F kil v inluisbazion,
TP I TET TR R | ||I-I:1|.|,_'l1 whin comitie] Frssesboes s I il Shoan conylaey ean Tl
s wxlepste amd severe b i s i sl o g danmaee gad

Lertialutinm

Iy Comiaei T e
Flee anbyibi e Diaosoid B sigdit o imeffonges bomipposittise Flie =30 it whtich vzl 5
spilbect mas el bt e it sy sting o el

Phieneh aith waner, emive evramiitaied chathong amd e wiiter oaiies ol Focted
et bor I Fmins, For cve comact immiddimtety Sl cve with lrse momis ol
It wiiter for ESmin's get medical sittentisn

koo L vt

Fo FIRE FIGHTING, SPILL & PERSONAL PROT TGN

Persinisl

R Sately wlasses or fice mask. acid-resistim wliwes. Sultable ventilutig.

Fire Faghing & D40 nidt s watker oo put owt o fire it e water con gt it concentmited sulfiric
I-"\.1|r'.g-||ﬂhin|_1 acid i cuse o o fire mex) IooH sulline send Gmk L SC TESPIFMIOrY  Prolec i
Media against fumes.

Wear rubber ploves, sell-contained A, prewective clthing. [ave body shield
available. avoid comact with liguid Secure ignition sources because of the
i £ possibility of hydrogen pencrution, 11 possible, cover spill with  sodivm
Fmergency Sl hivachanate or snda geb-slnbed Time mintune (RSN Mis apd pid wateE 1n Gorm
Procedures shurry. Scwop up slurry. Wisdi site will soda el st Oihcrwise Dusdy
cauliously with waier. Avoid direeting stream into lurper pools or pockets of
concentraled acid.

4. Preparation
a) Essenfinl protective clothing and respimiory protection equipment are heing wom if so required
b) Fresh water shower and cyewash amangements are ready for immediste use in the event of
contamination of personnel
©) Work not related to cargo operations. and not otherwise cszenial, > wvoided in corgo area during
tank cleaning operation
d Cago e licies sEv i o ast Ol wa B b ade snatest Inonim Ui Tk i e Chedensd i mas (Ve
unless all tanks in that set are 1o be cleancd
el lanks served by a cammon vent system are properly isolated
17 Cargo tank lids, tank wd 1o washing openings ullage opemings and sighting porl i urecleaned
tanks are kept closed until they are 10 be cleaned
¢! All sea and overboard discharying valves connected 10 1he caree and ballas: svetems are <he and
sevuied wiin i i use
h) Pump-room precautions are being observed and will continue 10 be observed throughout tank

cleaning and gas frecing operation
i) Fire fighting equipment is ready for immediate use
CONTROLLED Revision: 01 (et 2070

Approved by DPA
Page 3 of 6
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| ATy RERFFRT e PR - R 1

| Gs TANK CLEANING PLAN  “"Eerin it
CHECKLISI | PK.R-085B

. wi i = g B oals o geussas i, DRp—— Y
£ Boosuutinn when task washing in @8 6S fefimed aoroyin cnwe pf I rgs SaTENIE nd
is wecur static electricity |
e led bap i T I R TR AT Tl -..:-..:1._-.! 1|||_- [ ._:.Li_._-1-!1_

o Befere washing the tad, ettom

ige Treies shwn bl alsi b Maeadiasd st water

b A B comrtenctions shoubd Be e bt e wovshimg sachine s introdiiced wites Ltk

¢) Topes made of synthetic fibers <hould 1on e wsed to support the Link L'I_c;lr'nnf machine.

g1 Total water throughput per cargo tank should be hipt s low as practicable arad musL i s

ity ol ComEey PUmp s Cimss ol il dischien

ccked 10" ey
o Laik should be hept drained during washmg. Washing should b stopped e vleur ay build-up ot

wtsl waler ) .
1 Rearticulated wash water should not be used, hecause it may increase the generatinn ok Sl

[t

elevtriciy.
wt Seannding pds and nther H’tb.l‘ﬁmr‘-ﬁf baret b intrasdiaeed throagh o -..mm“rnel_ riln.u F.l:l]'hln_l:[ ithewsis e
= & i ; : £

the Dot ol e wok, and eanibed ol
W1 No other material that may ereate a spark or static electricity should be towered into the tank.

it Steant should not be injected into tank,
il Unless the siop tank is inened, free fall of slops or tank cleaning water (n a receiving tank should
be avoided.

e Laup free,

a) A responsible officer must supervise all pas [reeing DpEration

b} All persanncl on board should be notified that gas freeing is aboul to begin

¢} Appropriate *No Smoking’ regulation should be enforced

¢) Insiructions 1o be used for gas measurement should be calibrated
manufacturer’s instrucion before saning epcration.

¢) Sampling lines should, in all respects, be suitable for use with and impervious (o gases present.

) All tank openings should be kept closed until actual vemtilation of the individual compartment is
about 1o commence.

g) Venting of flammable gas should be by the ship’s approved method when gas frecing involves the
escape of gas at deck level or through hateh opemimes, e dearee o sentdation sl nmiber of
ppenings should be controlled 1o produce an exil veloaily sullicient 1o camy the gas elear of the

deck
hi Intakes of central air conditioning or mechanical ventilaton systems should be adjusted. 1f passible,

o prevent the entry of gas by recalculating air within the spawes:
i - ol -

Aemniws ety Al eosevEer s A e s et
R - S AP =S ol - S - S

and tested in secordance with the

I ot sy tins it in mmmected that oo i being
contitioning and mechmnca vetdduiion sysiems siouiu e stopped an e anehes covetead o

closed.
1] Window type air conditioning unit which are not cerufied as sale for use m the presence of

flammable gas , or which draw in air from outside the superstructure, must be elevtrically
disconnected and any external vents or intakes closed.
k) Gas vent riser drains shoold he cleared of watir, rugt and sediment and any steam smothering

CONTROLLED Revision: 01 Oet 2020
Approved v LIPA
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o LAY ASSITRRCY T Ht 4T |

L " TANK CLEANING PLAN | ™" emtinsnc seyom

CHECKLIST . b F B RET l

n
il

nt
il

™

| T T R p_— qpa o . b Tl et o wonusl Foj-a1T ¥ s ad
T oy T P T Tt T A e o S U o ot e

prevent the tmnsler of gas o fnan ortlivr Lk
I petroleum vipers sl ol Vw4 Ty soicenh iy, g ey kil s stopesd

1w vonditions cause B spath o e o degh, s e jmst I syl

tilln el spaces, sl e vl Botecastle on i denlng

Fartk openings witln cielosed o pa
I & | bl
s el beeen sl b ity verstilanedd Dy e 1

casthzs, should mot be arpeaedd war] e o
peniiges in e Lk Sk e outshie s spuces. W
: : Mopmnel 4 wener oy grzes Bus myrnersingd gy

vt v v partiatie o LByt b

L N A \II-LI'-I]I‘ b in Tt |

Bastt (e e vl wirhin the sk e fiaklienn tin

FE0L Gl LEE op bann, svenispe on i
cotete G venlitanion. Suchn encined spuced o pasbiaiis e
for gas dhuring this subscyoent semifmime. When undertking i free i port

As a peneral mile. gas fneeing should not tabe place cotearrently with carpo bl 1 B an
peason this is necessary, there should e close comsaliation with, aml aprecnmenl Tnem, Pasilr 1l
termimal representative snd the pod suthority.

W eratt are slomnasdvhe the taker theae peraannel ehvtlil nlea I mosti fiend s thysir conpphisnge w whe

all appropriate safiety meastres should be checkied.
s terminal representative should be comsulied to ascertain that cornhiti
present a hazard and to oblain agreement tial operation can starl.

iy oy Ul ety doal

7. Tank woshing

s

)

c)

d)

e

Balone stariing vk clemmg, Gee sumeiicne 1l sk el FEL Tesn asi’ [ choomed dan 110

¥ The atmosphere in the tank should be monitoring and il L1 more than 35% Gk elemmy
misst be stopped and stan again gas free until LEL less than 0%,

v Consideration should be given (o the possible effect of water on the elficiency ol the gas
measuring equipment and therefore 10 suspension of washing lo take readings.

Individual tank washing machines should not have a throughput greater than o0m '/,

The total water throughout per cargo tank should be kept as low as practicable and must not exceed

180m*h.

Re-circulated wash water must not be used,

Chemical stditives may oy e copsigened 1 de ampriane oF G wasi sk o i eaLedt

60°C.

IF the kst wash water temperaturne 15 ahove 0070 ononmg o e s comemratnon kesel shouldd

be at an increased frequency.

A hot wash for a low Mashpoint product should be only ke place [ollowmg o toll op e botton)

eoig wasn cycie

The use of non-intrinsically sabe equipment, for example torel and mspection lamps, mobile phoos

etc should not be ollowed.

8. MARPOL Regulation

Q Ventlation: Yapeor pressure groster than § kpa at 20°C
© Tank cleaning water disposal into the sea: speed is more than 7 knots, water depth: more thin 2.
Vessel should be away from land more than 12 nautical miles. Using under water line
CONTROLLED Reviston: (1 el 2020

Approved by DA
Page 5ol 0



I TANK CLEANING PLAN
CHECKLIST

WuATy A 53 LPRNTE AT0D M TS0
| Cemiuny snd beyand
I - -
Ph-l k-850

I Chesai=rims Witk Deersenl

al e oleaning apent is MO apprived. $hes 0 B M)

o AESP S of chieirnanil defenoend st iws reait Do afiiacd ol v sed Y s i)

¢l TEN - TWA
10, Stewming

al lwe sirspliere bt the ek 11|'|-|| 1 |'| |J.'.'\'\- st b r||.|.'||'|-...1.'|.i !||.|1| |" ("
T Mugrming & ank RN TER R TTT

4l Eochosed spuee permil showld be dong by ehiel ofiiees
-h'.il..rum.'ﬁ‘drgcrf .'l‘r :
M OFF | A0 OFF | 40
BOATSWAIN AB-A = Alb-B \
AR - s | Deck Cadet

1

€t

PREPARED BY
CHIEF OFFICER

cant. Y ONO |
AI'MPROVED BY
MASTER

CONTROLLED

Revision: (] et 2020
Approved by DPA
Page 6ol 6



Shipboard Wall Wash Test (WWT) Verification®

This % to conirm that the tank(s) isted n this verdication have been cleaned and Wall Wash Tested 1o the raquired tank cleaniiness standards
25 specified in the Chemicas Cargo Handng Sheet (Charterers reguirement | For the respactve cangoes

Date. 36 AW Joly 1% Wel o Load Port:  BoasTAwt

SI'IFp Name T t,.lr-fo-l-’f Ci*k.‘_HL [ I;_n.ad_'l'e-rrnm.il B
Tamk et Corgoes Cargo Te Load Required test’ Specifications’  Tedl Redults' | PassfFail’
thausie b p HysroCaEaN o Poual Glb‘h‘,_. ol fjpser
AT So0A ki S0 @ 2l ABA | oF /pmyy
c C-F:lf?‘l'ﬂm METHATL Potassium Permanganatt (PPT) LT T LR O
j r Colar |
.ﬁ.ppearanr:—e T 1
= v ah— o:Gamt UM ot /py
f- steamen s TN oW e of /pnp
1 E = METH AN " Potassium Permanganate (PPT)
o )
Appearance ]
HHQWL o Hydrocarbon ‘Eﬂ- Eﬂu\_[ c,{_g]..“_ Q’é/.qm
Qe Enﬂ e [Shate co: v 2wl Clene ok /sur
_3- E CRuLTIE y OF Potassium PFermanganate (PPT) :
' Color
Aopearance |
SHaTIt Lopn Shanas Lhw'-!? 2| Clore g_éﬂj
Yy P- TR A A METHA ot | Potassium Permanganate (PPT) |
i et s L A | T o 2
Appearance
- Hydrocarbon I-;ta.. Eﬂhl o A m(c/
OheITIC E,,d.«_._ | Chioride o 'QP 2uw) clEAp, ,a_j_,f: /’& cF
e C.b CRUCTIC Su ﬂnft MeTHAATL | Potassium Permanganate (PPT) |
. Color ]
- " Appearance . ]
Notes:

i Send this document 1o the COMPany in a timely manner and present to Loading Master and/or Cargo surveyor prior to loading
1 WWT specifications are as per the voyage instruction/order lssued by Chamerer
3. Test Resuhs shall be those from the shipboard Wall Wash Tast,
4 Master to indicate whether the tank passed or failed the applicable WWT,
5. Master is to ensure that all tanks and c?’anmm& are clean, dry and odor free before berthing at the boading termdal.
- LY,
. = o LM T o = i ]
XL\ | I 3
Prepared by C/O: | : ’l 3" Reviewed by Master: | r

— L iy, “.’.,J?i}f ! ST Ao mapanto
GFSMF.ROB02A 1) Q0231101) / 1+ P RC T = 20m\ Sawple tauk + S,
D pren

%) CHUOMPG THT wp SOwl  SOWPY hal 19D i
D1 WAtk * 2w\ Cigen Anreane



Shipboard Wall Wash Test (WWT) Verification'

This i 1o confirm that the kankis) ekod in this verification have been cleancd and Wall Wash Tested o the reguired tank cleanliness standards |
as specified in the Chemicals Carga Handling Sheet (Charterers requirament ) for the respeltoie caigoes [

Date: | 3o AEUrUL dpry |f”m - 18-%c load Part: | B OAT At |
Ship Name. | fu]  RATOUE CHEM | Load Terminal: |

Speciications’ | Tedt Rewwlts' | Pasy/Fail’

Tank  Last 3 Cargoes | carge Totoad Required test’ | |
f Hoipopre Acad . Hygracaraon A0 : Go m|| QEre- ‘ a‘[‘} s
Chiaride [ WU € i b f | AR afe &
[p [OMTie s | pprwaaor. | {FFT]«" CEM Al ik
CAdcEnC CoPA . otassiu K : |
| Colar ( |
C | Appearance I I
B Hydrocarbon ..1!] L 8o omi | e c’”f‘fﬂﬁ
: Chioride Upeamy Clean | ok jpag
F steamn _ 0« U 2mi . past
2 P { . MET HAnoL Potassium Permanganate (FPT) [
Caolor
T | Appearance -
.P”‘“’“‘L rip Hpdrocarion 29:Joml | Clcam | Ok /pAss
CusTC Soon | METHANBC | Chlonde Piyg 1 Ledl AT | Ok paty
3F ILMH'I L GSooh Potassium Permanganate (PPT) .
[ ' Color T |
| m Appearance ! |
| - Hydrocarbon 20-8omb  chern | ol fpnss |
| | - — - i .
Chusmicsom | MeTranol | PO o gl et ok pws
Ye ||F CTEM Potassium Permanganate {PPT)
, Color o i i
Appearance L [
|
K . Hydrocarbon Jo ROl LACHL ﬂl:f.f [0 i
I Chioride T = ] ; ;
& ragal ol i 1
{ ?;;: ::1:; METHANDL | otassium Permanganate (PPT) SO'Yd:1ml) ClEM 7 e ‘
' | Color |
Appearance 1

MNates:
1. Send this decument to the COMPany ina timely manner and present 1o Loading Master and/for Cargo surveyer prior to loading
I WWT cpecilications are a5 per the voyage instruction/arder ksued by Charterer,

3. Test Resuls shall be those from the shipboard Wall Wash Test.

4, Master 1o indicate whether the tank passed or falled the applicable WAT.

5

. Master I to ensure that all tanks and carge 0 'iF;_ lean, dry and odor free before berthing at the loading termiflal,
[N Yy
Al o IH ‘“_r‘ i |
e | = r 'l" &
- > o/ -.i
4 M= =
Prepared by CfO: {7 T\ 9 1f| " Reviewed by Master:
. Asuns, W APr Lyou

Fyp L

GFSMF-PROS-02A (1/1) (2023.11.01) A He TESr = 20ml g ple t
Lyt e ple Fanle

t®om D1 Wik
¥ Clorrde T o (ot Sample kg

t 43 mi D Wirgye
1T am GLvee a7,
x L



Shipboard Wall Wash Test (WWT) Verification®

This |5 to confirm that the tank(s) lested in this verfication have been cleaned and Wall Wash Tested b e eequined Lank cleaniness standardy
85 specified i the Chemicals Caroo Handling Shect {Charterers requirerment ) for te respeslive Camoes

Date: | $] AGUSTUT 200 [500- 8o toadPort | PhoAd ANC

_Ship Name: W\'\'_nfr‘fuﬁﬁ' CHew| | Load Terminal
CTank | Last 3 Cargoes | Cargo To Load Hoguired test’ Specifications’ | Test Resulis | Pansfrall’
' = | Hydrocarbon b 50 wil ' clamn | P'"'dﬂ'l'
?.- ETTWU Chioride I_',"u Sl Rl CAFh ‘ pad rj’ak
é [ _ I Mg v Potassium Permanganati (PPT) i
P i el - Color | |
Appearance
Wﬂﬂ;ﬂ?‘ti— f‘_‘{"D I-Iydriipcarhnn .PO Bowval . FAE - | mrglfb[:
CAMETIL © DO, Chiaride KOl i LLEHR l [L [ ole
[[Z5 s e | Potassium Permanganate (PPT) | '
CruSTIL S00% | fweTH-rop & |
c}? [ ‘Color
T Agpearance
. f s S—
MHoppome kuo _H"'_dm“_rf" - 90 80wk ClEMC | pht [ok
ChueTC Soon | Shierice o cuvn | P fok
E P CAMETIL VA NWL | Potassium Permanganate (PPT)
| Color ) B i
| Appearance 1
- i po:fowl clere | pad [pl
0- remew i SO@ dml WHC DU /bl
(jf I Potassium Permanganate (PPT) [
| METHARL  eler ——
I —_— —
[ ' Appearance |
I - —_—
M"'_ﬂ'q;’_| ‘_i'l'nfdrncarhun Pl clenn . Pkﬂ_fﬂh
emgne Sppa | Chiorice o ud 2wj Clern | pag fof,
DF ;m‘tuﬂ{. Souh N*THW"L Potassium Permanganate (PPT) '
| 1 Color - | . S—
Appearance B _}
Notes:

L Send this document to the Company in a timely manner and present to Loading Master and/or Cargo surveyor prior to loading
W T specifications are as per the voyage instruction/order issued by Charterer.

Test Reswlts shall be those from the shipboard Wall Wash Test.

Master to indicate whether the tank passe itad the applicable WWwT,

Master s to ensure that all tanks and mﬂgﬁ clean, dry and odor free before berthing at the loading termjnal,
eSS i - A

1 e i d

V1

o

- |

Prepared by C/O: i Reviewed by Master: \
1 peteel crpr Ugons
D1 prpre

oL
) CHLopu oy Tetr —p Soml SAmpl Trak ¢ 4wy |

DI WATEL 2y E‘Wﬁﬂhlﬁm_



Shipboard Wall Wash Test (WWT) Verification'

Thes s fe contiom that the tanky s fstesd o This verifcation have Been cleaned and Wall Wash Tested 1o the requited tank cleanliness standards
3% SPeCined 0 the Chermeciie Canga Manding Shed (Charterers reduarement ) for the respecine calgoes.

Cate Load Port:
Ship Name Load Terminal: | |
Tank  Last 3 Cangoes Cargo To Load Required test Speciications’ | Test Rewdts' | PassfFail’ |
- Hydrocarbon 36 ¢ Do wk ENENL I ph‘ h‘u
1 - “hiloride
P yreann ' 0+ B 2l ClEME ol
, _ L Trin-ae | | Potassium Permanganate (PPT) . Pﬂﬂ Ir
VJC | Colar
' Appearance |
- : ! |
?’H’: PORAC rca® | i:ll,ldmcarhm 20 Eﬂl\d: cledn Y18 [l _
Chiloride |
CRuSTIL fopk | o upiwd ke | pwag/ole |
:t‘v; CAMETIC LoDA | meul_, Fl.:lbaj-ssum Fern:lanEan_a.telI’_Pﬂ | .
! Calor [
o | Appearance T |
TRAOE A0 | b 20: 80wl | OlewL | paa/sle |
OAWC Took erde  lcompl clebe | phat fole |
ol Potassium Permanganate [PPT) R
P ( Cuame Copn THWAY _
T i icT - . . |
e 0 A L. ' |
i | Appearance
- Hidracarhon %0 Bow | ChCM | ag fok
| I - )
P orpraw saliigs S0 m) TR | gy [0k
SJ‘ _ METHANDL Potassium Permanganate (PPT)
Calar
Appearance
WA R To: Bvenl | Chehe | AR [l
hwne Copn | NETHANOL _cr_"l""df - 5o P Clek ol rg
;m LhuSTIL fODA Potassium Permanganate (PPT) Sl |
o Caolor -
Appearance |
Notes: —3

#

Prepared by CfO: ‘

GFSMF-PR09-02A (1/1) (2023.11.01.)

1. Send this docurment to the COMPAny in a timely manner and present to Loading Master and/or Cargo surveyor prior to loading
2. WWT specifications are as per the voyage instruction/order ssued by Charterer,
3. Test Aesults shall be those from the shipboard Wall Wash Test.

4, Master to indicate whether the tank passed EMM applicable WwT,

5. Miaster i3 to ensure that all tanks and cargoijam m_g«fﬁman, dry and cdor free before berthing 2t the loadingterming.

M. wa T
) CHLeMIE TV e Couu $AMPU THAVE 4 Leg o,

DWATEL 4 2wl ﬁ-gwanﬁ
TE



Shipboard Wall Wash Test (WWT) Verification?

aM.lI"dSJ

This ts to confirm that the tank]s) fsted in thiz verification have been cleaned and Wall Wash Tested to the required tank cleantiness st
as specified in the Chemicals Cardo Handling Sheet (Charterer's requirement) for thie respective cargoes.

1

Date: | 3] MEUTTUE 7074 | loadPort: | [oMTANG ]
Ship Name: | & Oyonlg CHEMY | Load Terminal: | g = |
Required st Specifications’ | Tewt Results' | Passfrail |

" [Posardion 2 g0l | CUERL | AT Jolc.

Tank | Last3 Cargoes Cara To Load

= e =] lchln_ﬁde . SE:_\@::..J AE kT L_FEEI_L'.L'—E

— - LT ATDA [ Potassium Permanganate (PPT)
| ——— e —
Appearance |

' H'r'drucart-:_o; - 20 -'ﬂblm' QE#n P'M_/_z_

S Chioride 001D )| T AL | fuelsle

PETTH A oL Potassium Permanganate (PPT)
i S Color

=

Appearance

Hydrocarbon .

Chloride .
| Potassium Permanganate (PPT)

Colar '

Appearance :
Hydrocarbon .
" Chioride
Potassium Permanganate (PPT)
| Color
Appearance
I Hydrocarbon
Chloride |

Potassium Permanganate (PPT) |
Color | |

Appearance

: —
Send this document to the company in a timely manner and present to Loading Master and/or Cargo surveyor prior ta loading

WWT specifications are as per the voyage instruction/order issued by Charterer,

Test Results shall be those from the shipboard 'Wall Wash Test,

. Master to indicate whether the tank passed or failed the applicable WWT,

. Master is to ensure that all tanks and cargo systems are clean, dry and odor {ree before berthing at the loading termingl,

LR e

e,
-t i, e

I 5 *.\j‘fr:;;'-'l'
# \.F"

39 AT Yoro Mulyo,

=R Zowd Samal Famiw + Apmad D1 WA,

ﬂﬂHumu T <& 5ol Shmplg Tnee + Wk |
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LAMPIRAN No. 7

Gambar: Carge Control Room MT, RAYONG CHEMI
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KEMENTRIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA PERHUBU\](.A‘H
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
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Mengajukan sinopsis makalah sebagai berikut:

Judul

“ANALISIS EFEKTIVITAS PROSEDUR PEMBERSIHAN TANGKI UNTUK

PERGANTIAN MUATAN DI MT.RAYONG CHEMI™

Masalah Pokok

|. Bagaimana efcktivitas prosedur fank cleaning yang diterapkan di MT. RAYONG
CHEMI dalam memastikan proses tank cleaning berjalan optimal dan menghindari
pengulangan fank cleaning’

2, Sejauh mana kurangnya pengetahuan dan pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM)
terkait prosedur tank cleaning mempengaruhi keberhasilan proses pembersihan dan
kesiapan tangki untuk pergantian muatan?

Pendekatan Pemecahan Masalah

1. Efektivitas Prosedur Tank Cleaning di MT. RAYONG CHEMI
a. Standarisasi dan peningkatan SOP
h. Penggunaan teknologi modern
¢. Pelatihan khusus untuk ABK
d. Simulasi sebelum proses cleaning

2. Pengaruh Kurangnya Pengetahuan SDM tentang Prosedur Tank Cleaning
1) Program pelatihan berkala
2) Sertifikasi SDM
3) Dokumentasi panduan di kapal

4) Peningkatan Pengawasan
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